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ABSTRAK

Eka Susanti. “Implementasi Analisis SWOT dalam Perencanaan Peningkatan
Mutu Pendidikan di MTs N 2 Kota Palembang”. Skripsi, Palembang: Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Fatah Palembang, 2018.

Latar belakang penelitian ini, perubahan zaman dan tuntutan kualitas
pendidikan atau mutu pendidikan yang baik merupakan suatu hal yang harus dihadapi
oleh setiap lembaga pendidikan. Maka dari hal tersebut lembaga pendidikan harus
mampu menganalisis atau mengetahui kekuatan, kelemahan , peluang dan tantangan
yang akan dihadapi oleh lembaga pendidikan tersebut kemudian membuat rencana
strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) untuk mengetahui bagaimana implementasi analisis SWOT dalam
menningkatkan mutu pendidikan di MTs N 2 Kota Palembang, (2) mengetahui apa
saja faktor pendukung dan penghambat analisis SWOT. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang apa adanya di
lokasi penelitian. Subyek penelitian ini adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Kota Palembang melalui pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi, agar hasil penelitian tersusun sistematis maka langkah —
langkah penelitian dalam menganalisis data adalah pertama , dengan memilih hal-hal
pokok dalam dan memfokuskan kepada hal yang penting, kedua menyajikan data
dalam bentuk uraian singkat, tabel dan sejenisnya, ketiga menarik kesimpulan untuk
menjawab rumusan masalah sejak awal.

Hasil penelitian menyatakan bahwa, implementasi analisis SWOT di MTs N 2
Kota Palembang dilaksanakan setiap tahun dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan bantuan matriks SWOT 4 Kuadran, dengan hasil analisis
SWOT sebagai berikut: (strengths) yang dimiliki memenuhi semua standar dari
indikator mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah, (weaknesses) yang dimiliki
letak georafis sekolah, stakeholder yang kurang disiplin, sistem manajerial yang
kurang rapi, (opportunities) yang dimiliki kemitraan yang tinggi, peningkatan suasana
kondusif, sedangkan (threats) yang harus dihadapi yakni menyatukan civitas
akademika satu visi, persaingan lembaga pendidikan eksternal, prubahan globalisasi.
Adapun faktor pendukung impelemntasi analisis SWOT adalah stakeholder yang
aktif, dan kepala madrasah yang progresif dalam evaluasi dan pengembangan, dan
untuk faktor penghambatnya yakni adanya kendala sistem informasi manajemen,
sumber daya manusia yang kurang profeisonal dan tipe kepemimpinan.

Kata kunci : Analisis SWOT, Mutu

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perubahan dan kemajuan zaman adalah sesuatu yang tidak dapat kita hindari,
perubahan zaman yang kian modern mengharuskan kita untuk dapat beradaptasi agar
tidak ketinggalan zaman dan ikut serta dalam perubahan. Disamping percepatan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, modernisasi dan budaya serta seni yang
telah merambah kesemua aspek kehidupan menjadikan perubahan menjadi kompleks.
Dalam rangka merespon dinamika dan perubahan zaman yang kian semakin maju,
lembaga pendidikan juga dituntut agar dapat mengambil bagian dalam menata
perubahan. Maka dari itu, dunia pendidikan harus dapat menyesuaikan perkembangan
zaman agar output pendidikan dapat bersaing di ranah perubahan dengan baik.
Sekolah sebagai suatu lembaga yang berfungsi membentuk dan meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia harus dapat mengikuti perubahan tersebut.*

Berkenaan dengan hal tersebut yang menjadi salah satu permasalahan yang
dihadapi di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan.? Pendidikan merupakan hal yang penting karena telah kita ketahui

pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang akan

! Burhanudin, dkk, Manajemen Pendidikan (Analisis Substansi dan Aplikasinya dalam
Institusi Pendidikan), (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), him. 183.

2 Veitzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Analisis Teori dan Praktik),
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2012), him. 139.



ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka perlu adanya usaha untuk
dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Dari berbagai pengamatan dan analisis, terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan masih rendahnya mutu pendidikan yakni sebaga berikut: Faktor
pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan education function atau input-output analisis yang tidak dilaksanakan
secara konsekuen. Faktor kedua penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan
secara birokratik-sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan biroktasi yang mempunyai jalur yang
panjang. Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya guru dan peran serta
masyarakat khususnya orangtua murid dalam penyelenggaraan pendidikan masih
sangat minim.?

Berbagai upaya telah dilakukan, diantaranya dengan adanya perubahan sistem
pendidikan dari yang sentralisasi menjadi sistem desentralisasi. Sistem desentralisasi
yaitu wewenang pegaturan pendidikan diserahkan kepada pemerintah daerah.* Dari
hal tersebut dapat dipahami bahwa untuk pengaturan pendidikan dan pengelolaan
diberikan kepada sekolah agar dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi
manajemen dan kepuasan kerja pegawai melalui pemecahan masalah-masalah yang

berhubungan langsung dengan daerah lokal.

¥ Ibid., him. 140.
* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2014), him. 22.



Adapun inti dari diberlakukannya desentralisasi dalam pendidikan adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di setiap lembaga pendidikan. Berkaitan dengan
peningkatan mutu pendidikan dalam era otonomi daerah maka beberapa hal yang
perlu direkontruksi dalam pendidikan nasional adalah:

Pertama, upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan menetapkan
tujuan dan standar kompetensi pendidikan, yaitu melalui konsensus nasional antara
pemerintah dengan seluruh lapisan masyarakat. Standar kompetensi yang mungkin
akan berbeda antar sekolah atau antar daerah akan menghasilkan standar kompetensi
nasional dalam tingkatan standar minimal, normal, dan unggulan.

Kedua, peningkatan efesiensi pengelolaan pendidikan mengarah pada
pengelolaan pendidikan berbasis sekolah, dengan memberi kepercayaan yang lebih
luas kepada sekolah untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia bagi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

Ketiga, peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada pengelolaan
pendidikan berbasis masyarakat. Peningkatan peran serta orang tua dan masyarakat
pada level kebijakan (pengambil keputusan) dan level operasional melalui komite
sekolah. Peran komite meliputi perencanaan, implementasi, monitoring, serta evaluasi

program kerja sekolah.



Keempat pemerataan pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan yang
berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan penerapan formula pembiayaan pendidikan
yang adil dan transparan.®

Dari adanya desentralisasi tersebut manajemen pendidikan memberikan
kewenangan yang luas kepada pihak sekolah dalam melakukan berbagai kegiatan dari
perencanaan hingga pengendalian pendidikan di sekolah. Lembaga sekolah dapat
menjadikan suatu perubahan zaman menjadi suatu yang lebih berguna dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Terlepas dari hal tersebut, pendidikan juga harus mampu untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah tercantum dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003, Bab I pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa: “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.® Dari hal tersebut dapat kita
ketahui bahwa tujuan pendidikan adalah agar peserta didik dapat memiliki kekuatan
spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya
sehingga dapat mengikuti perubahan zaman.

Dengan adanya perkembangan zaman tersebut dan agar pendidikan dapat

mampu mencapai tujuan pendidikan serta ikut serta dalam perubahan yang terjadi,

°Ibid., him. 7.
® Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), him. 2.



kuncinya lembaga pendidikan harus mampu tetap bertahan di tengah-tengah
perubahan dengan memahami posisi, dan apa yang sedang terjadi serta apa yang perlu
dipersiapkan untuk menjadi bagian dari dunia perubahan.

Untuk itu di perlukan strategi atau cara yang harus diambil guna dapat
meningkatkan mutu pendidikan supaya peserta didik dapat mampu menjadi bagian
dari perubahan. Dalam manajemen terdapat manajemen strategik yang dari hal itulah
lembaga sekolah dapat mampu mengetahui dan merencanakan strategi agar sekolah
dapat tetap bertahan dan makin meningkatkan mutunya dikemudian hari. Dalam
manajemen strategik hal yang paling mendasar adalah analisis dari berbagai sudut
padang baik itu bersifat internal dan eksternal, yang biasa kita kenal dengan analisis
SWOT (strenghts, weakness,opportunity, and threats), dalam analisis SWOT tersebut
dengan melihat kekuatan, kelemahan dari lingkungan internal sekolah kemudian
melihat peluang dan hambatan dari lingkungan eksternal sekolah.

Menurut pemahaman peneliti terdapat kesinambungan antara analisis SWOT
dalam kaitannya dengan mutu pendidikan, dengan adanya analisis SWOT maka
sekolah mampu mengoptimalkan kekuatan untuk menutupi kelemahan serta mampu
memanfaatkan peluang untuk menghindari hambatan sehingga dapat merencanakan
strategi yang tepat untuk meningkatkan mutu pendidikan dan dari hasil analisis
SWOT itulah pula dapat mengetahui mutu suatu lembaga pendidikan.

Di kota Palembang terdapat salah satu Madrasah Tsanawiyah yang menurut
peneliti patut untuk menjadi tempat penelitian, setelah diadakannya observasi awal

bahwa dengan Visi “Unggul Dalam Berprestasi, Islami Dan Berbudaya” dan Misi



“Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara mandiri dan efektif sehingga
siswa memiliki kompetensi yang diharapkan. Melaksanakan kegiatan pengembangan
diri secara mandiri dan efektif sehingga siswa menemukan potensinya sendiri.
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada konsep islami, kreatif dan
inovatif. Menciptakan suasana kondusif untuk meraih kualitas sesuai ciri khas
madrasah. Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai islami sehingga terbangun
siswa yang bertaqgwa dan berakhlak mulia. Menerapkan pembeljaran berbasis ICT
yang mengembangkan IMTAQ dan IPTEK. Menumbuhkan semangat dan kesadaran
diri untuk memiliki budaya dan etos kerja profesional. Mengkondisikan lingkungan
belajar yang sehat, nyaman, aktif dan efektif.

Dari observasi tersebut juga telah diketahui bahwa tenaga pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Palembang, menurut hasil observasi peneliti MTs N 2 Kota
Palembang merupakan salah satu madrasah yang berkembang pesat dan dapat
merencanakan peningkatan mutu dengan baik, dari observasi awal juga di dapatkan
informasi bahwa tenaga pendidik seluruhnya berjumlah 68 orang yang telah
menempuh pendidikan tingkat strata satu (S1) dan beberapa diantaranya telah
menempuh pendidikan strata dua (S2), Sarana dan Prasarana di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Palembang, menurut peneliti juga termasuk ada peningkatan
untuk kelengkapan.

Mengenai implementasi analisis SWOT vyang telah dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palembang yaitu dengan adanya identifikasi kekuatan,

kelemahan, peluang dan tantangan, yang salah satu hasil tersebut bahwa MTs Negeri



2 Kota Palembang mempunyai kekuatan bidang keagamaan, sarana dan prasarana
yang baik, serta program yang mendukung sedangkan kelemahan dari madrasah
tersebut seperti akses jalan yang sempit dan kurangnya tenaga pendidik, untuk segi
peluang MTs Negeri 2 mempunyai peluang dengan kemajuan zaman maka orang tua
berkeinginan menyekolahkan anaknya ke madrasah untuk mempelajari dan belajar
akhlak, sedangkan untuk ancaman dapat dilihat dari sekolah yang berbasis Islam
Terpadu (IT) yang kian banyak.

Dari hal tersebut pula, setelah analisis SWOT maka untuk meningkatkan
kekuatan yang dimiliki serta memanfaatkan peluang dan meminimalisir ancaman
maka adanya penguatan dari aspek keunggulan madrasah, dengan menguatkan bidang
keagamaan bagian tahfizh dan hadroh, sedangkan untuk kelemahan madrasah
mengambil antisipasi dengan penyeleksian yang lebih mendalam, setelah melakukan
observasi awal bukti bahwa Madrasah Tsanawiyah 2 Palembang telah menerapkan
analisis SWOT juga dengan pembuatan rencana kerja tahunan.

Madrasah Tsanawiyah harus  mampu mengetahui dan mengendalikan
problematika lembaganya, mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan,
sehingga bisa membuat dan merencanakan strategi atau cara yang cemerlang agar
mampu mengantarkan lembaga pendidikan Islam pada persaingan global dan
kemajuan Islam pada umumnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan memperdalam untuk meneliti
analisis SWOT dalam perencanaan peningkatan mutu pendidikan di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palembang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah penelitian yang dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana implementasi analisis SWOT dalam perencanaan peningkatan
mutu pendidikan di MTs Negeri 2 Kota Palembang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi analisis SWOT
dalam perencanaan peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri 2 Kota
Palembang?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui implementasi analisis SWOT di MTs Negeri 2 Kota
Palembang.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
analisis SWOT di MTs Negeri 2 Kota Palembang dalam perencanaan
peningkatan mutu pendidikan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Sebagai bahan kajian dalam menganalisis SWOT untuk perencanaan
peningkatan mutu pendidikan di lembaga madrasah.

2) Bahan pertimbangan bagi pengembangan peneliti selanjutnya.



b. Secara Praktis
1) Bagi Lembaga Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan sehingga dijadikan sumbangsih pemikiran yang
berarti dalam mengimplementasi analisis SWOT di madrasah.
2) Bagi Orangtua/ Wali Siswa

a) Memberikan informasi implementasi analisis SWOT di MTs Negeri 2
Kota Palembang

b) Meningkatkan kepedulian orangtua/wali siswa untuk ikut serta dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

3) Bagi Guru dan Kepala Sekolah

a) Mengetahui sejauh mana kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan
yang di miliki dan hadapi oleh sekolah.

b) Memberikan gambaran faktor pendukung dan penghambat dalam
implemetasi analisis SWOT di MTs Negeri 2 Kota Palembang dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

D. Definisi Konseptual
1. Implementasi
Implementasi diartikan sebagai pelaksana, dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia yang artinya perihal perbuatan, usaha melaksanakan.” Dari hal

” Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Pheonix,
2009), him. 346.
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tersebut dipahami sebagai melakukan suatu kegiatan atau perbuatan.
Implementasi kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan tertentu.
Analisis SWOT

Analisis  SWOT dapat diartikan sebagai suatu perbuatan
mengidentifikasi keadaan dari empat sudut pandang vyaitu Strenghts
(Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan) yang berasal dari lingkungan Internal,
dan Opportunities (Peluang), Treaths (Ancaman) yang berasal dari lingkungan
eksternal.®
Mutu

Mutu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti taraf atau ukuran
baik buruknya suatu hal atau barang, yang menentukan nilai atau harganya:
mutu kadar, derajat, kecakapan (kepandaian, bobot dan sebagainya
seseorang).” Sedangkan mutu pendidikan diartikan sebagai kemampuan
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan
nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang

berlaku.°

® Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 172.
® Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia,op.cit, him. 568.
1% Faisal Mubarak, Faktor dan Indikator Mutu Pendidikan Islam, volume 1, Issue 1, ISSN

977-2442404, jurnal Management of education, him. 10.
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4. Pendidikan
Adapun pengertian dari pendidikan telah tercantum dalam Undang-

Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Bab | pasal 1
ayat 1 mengatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.!

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan, implementasi
Analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah bagaimana cara suatu
sekolah menerapkan atau mengindentifikasi keadaan sekolah dari empat sudut
pandang yaitu kekuatan, dan kelemahan dari lingkungan internal dan peluang serta
ancaman dari lingkungan eksternal guna dapat mengelola secara operasional dan
efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga
menghasilkan pendidikan sesuai norma/standar yang berlaku.

. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka penulis menemukan penelitian mengenai

analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah:

! Rusmaini, op.cit. him. 2.



12

Pertama, jurnal oleh Abdul Hadi yang berjudul Konsep Analisis SWOT Dalam
Peningkatan Mutu Lembaga Madrasah.”> Menurutnya konsep baru yang
diperkenalkan di lembaga pendidikan dalam rangka menyahuti perubahan zaman
tersebut adalah analisis SWOT, yaitu suatu analisa keadaan yang melihat dari empat
sudut pandang yakni: strenghts, weaknesses, opportunities, and threats. Lembaga
pendidikan harus peka dalam menanggapi perubahan yang terjadi dengan mengambil
peluang dan ikut berpartisipasi, untuk mewujudkan manusia yang mampu
menghadapi perubahan zaman maka lembaga pendidikan merupakan kuncinya, maka
dari itu peningkatan mutu harus dilakukan dengan mengambil langkah yang konkrit
agar pendidikan Islam dapat menyeimbangkan dan mempersiapkan peserta didik yang
tidak hanya mampu mengembangkan kreatifitas secara intelektual tetapi juga
ketahanan mental spiritual.

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan
perbedaanya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Dalam penelitian
diatas persamaannya Sama-sama meneliti tentang analisis SWOT dalam
meningkatkan mutu, adapun perbedaanya adalah dalam penelitian tersebut hanya
sebatas konsep analisis SWOT, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah tentang implementasi analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan..

Kedua, jurnal Muhammad Nur, Cut Zahri Harun dan Sakdiah Ibrahim yang

berjudul Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SDN

2 Abdul Hadi, Konsep Analisis SWOT dalam Peningkatan Mutu Lembaga Madrasah, vol.
XIV No. 1, Jurnal llmiah Didaktika, 2013, him. 143-158.
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Dayah Guci Kebupaten Pidie.”> Dalam jurnal tersebut mengatakan bahwa dalam
pelaksanaan manajemen sekolah, strategi yang diterapkan yaitu tercapainya
peningkatan mutu pendidikan melalui: sosialisasi program, analisa SWOT,
pemecahan masalah, peningkatan mutu, dan pemantauan serta evaluasi pelaksanaan
program sekolah. Hambatan yang banyak dialami oleh sekolah dalam upaya
peningkatan mutu adalah kurangnya partisipasi dari masyarakat dam rendahnya
dukungan mereka terhadap manajemen sekolah.

Dalam penelitian diatas persamaannya sama-sama meneliti tentang
meningkatkan mutu pendidikan, adapun perbedaanya adalah penelitian tersebut
meneliti tentang manajemen sekolah  dalam meningkatkan mutu pendidikan,
sedangkan penelitian yang akan lakukan adalah tentang analisis SWOT dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Ketiga, jurnal oleh Afriantoni yang berjudul Implementasi Manajemen
Perubahan di MAN 3 Palembang Sumatera Selatan.** Menurutnya terdapat beberapa
faktor yang dapat meningkatkan mutu pendidikan sehingga terjadi perubahan besar di
MAN 3 Palembang menjadi lebih baik, yaitu: pertama, tipe kepemimpinan yang
visioner yang berorientasi pada manajemen perubahan yang berlangsung secara terus-
menerus. Kedua, dalam pelaksanan pengembangan di MAN 3 Palembang berorientasi

pada peningkatan kualitas peserta didik dan menciptakan budaya untuk semua

3 Muhammad Nur, dkk, Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada
Sdn Dayah Guci Kebupaten Pidie, vol. IV, No. 1, jurnal Administrasi Pendidikan, Februari 2016, him.
93-103.

4 Afriantoni, Implementasi Manajemen Perubahan Di Man 3 Palembang Sumatera Selatan,
vol. XIX, No. 2, jurnal ta’dib, November 2014, him. 169-202.



14

kelompok memiliki kesempataan yang sama. Ketiga, Kepala MAN 3 Palembang
memiliki ide, gagasan dan sistem yang telah menjadi konsep nyata dan di
implementasikan dengan mengadakan perbaikan secara terus menerus. Keempat,
hasil analisis SWOT yang merupakan inovasi hasil pengembangan dari keempat
faktor yaitu bidang pelayanan keuangan, sumber daya manusia, serta sarana dan
prasarana sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan organisasi.

Dalam penelitian diatas persamaannya sama-sama meneliti tentang
meningkatkan mutu pendidikan, adapun perbedaanya adalah penelitian tersebut
meneliti tentang manajemen perubahan, sedangkan penelitian yang akan di lakukan
adalah tentang analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Keempat, skripsi Marlina yang berjudul Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan Madrasah Aliyah Raudhatun Nasihin Semendo Darat Kabupaten Muara
Enim.™® Menurutnya terdapat beberapa strategi dalam peningkatan mutu pendidikan
di Madrasah Aliyah Raudhatun Nasihin Semendo Darat Kabupaten Muara Enim yaitu
dengan mengacu kepada dasar-dasar dan prinsip-prinsip dalam meningkatkan mutu
pendidikan, diantaranya dengan meningkatkan guru yang profesional, perbaikan
terus-menerus, penyusunan Vvisi, misi dan tujuan, pemaksimalan standar mutu
pendidikan, memperbanyak kegiatan ekstrakurikuler dan menjalin hubungan dengan

masyarakat.

5 Marlina, Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah Aliyah Raudhatun Nasihin
Semendo Darat Kabupaten Muara Enim, Jurusan Manajemen Pendidikan, Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang tahun 2014.
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Meninjau dari beberapa penelitian diatas, secara berbeda penelitian kali ini
fokus kepada cara suatu madrasah menerapkan atau mengindentifikasi keadaan
madrasah dari empat sudut pandang yaitu kekuatan, dan kelemahan dari lingkungan
internal dan peluang serta ancaman dari lingkungan eksternal guna untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

. Kerangka Teori.
1. Analisis SWOT
a. Pengertian Analisis SWOT
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata analisis dapat diartikan
sebagai proses pemecahan masalah atau permasalahan yang dimulai dengan
dugaan akan kebenarannya dan dapat juga diartikan sebagai pengkajian
terhadap suatu peristiwa (tindakan, hasil pemikiran dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.’® Adapun kata SWOT merupakan
kependekan dari Strenghts (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Peluang), dan Treaths (Tantangan). Untuk kekuatan dan kelemahan yakni
berasal dari lingkungan internal sedangkan peluang dan hambatan berasal dari

lingkungan eksternal.

18 Tim Pustaka Phoenix, op.cit., him. 44.
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Analisis SWOT merupakan suatu metode analisis untuk mengidentifikasi
factor-faktor internal dan eksternal organisasi. Faktor internal berupa kekuatan
dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal berupa peluang dan ancaman.*’

Dari hal tersebut maka dapat dipahami bahwa analisis SWOT adalah
suatu strategi untuk memecahkan masalah dalam dunia pendidikan dengan
melihat kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal dan peluang serta
hambatan dari lingkungan eksternal.

Adapun penjelasan mengenai keempat faktor adalah sebagai berikut:

1) Faktor Kekuatan (Strenghts)

Strenghts (kekuatan)  merupakan kondisi nternal positif yang
memberikan keutungan kompetitif dalam menghadapi persaingan bagi
lembaga pendidikan. Strenghts ini juga merupakan keunggulan lembaga--
baik dari segi sumber daya yang dimiliki maupun upaya yang telah
dilakukan -- yang lebih baik dari pesaing. Kekuatan ini yang kemudian
mmenjadi kunci perbedaan lembaga pendidikan satu dengan lembaga
pendidikan yang lainnya (competitor).*8

Dari hal tersebut dapat dipahami faktor-faktor kekuatan dalam suatu
lembaga pendidikan adalah kompetensi khusus atau keunggulan lembaga
pendidikan tersebut sehingga menimbulkan nilai plus pada pandangan

masyarakat.

Y Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management (Teori, dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/ Madrasah di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 211.
¥ 1bid., him. 211.
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Hal ini bisa dilihat jika suatu lembaga pendidikan mempunyai
keunggulan yang membuat masyarakat memilih lembaga pendidikan
tersebut bagi anak-anaknya, ketrampilan skill yang dimiliki peserta didik
dan selain itu output atau hasil dari lulusan lembaga pendidikan tersebut
menjadi andalan dan dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih
baik serta kelebihan-kelebihan lain sehingga membuatnya lebih unggul
dari lembaga pendidikan lainnya.

2) Faktor Kelemahan (Weaknesses)

Weakness (kelemahan) merupakan kondisi internal negative yang
dapat merendahkan penilaian terhadap sekolah/madrasah. Kelemahan
dapat berupa rendahnya SDM  yang dimiliki, produk yang tidka
berkualitas, image yang tidak kuat, kepemimpinan yang buruk, dan lain-
lain..!® Dengan kata lain kelemahan adalah kekurangan yang dimiliki oleh
suatu lembaga pendidikan, sehingga lembaga pendidikan tersebut harus
tahu bagaimana menentukan kebijakan untuk meminimalisir kelemahan
agar menjadi kelebihan dan tidak menjadi penghalang untuk kedepannya.

3) Faktor Peluang (Opportunities)

Opportunity (peluang) adalah kondisi sekarang atau masa depan yang
menguntungkan sekolah/madrasah. Peluang merupakan kondisi eksternal
yang dapat memberikan peluang-peluang untuk kemajuan lembaga,

seperti adanya perubhan hukum, menurunnya pesaing, dan meningkatnya

Bibid., him. 212.
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jumlah siswa baru. Jika dapat mengidentifikasi peluang-peluang secara
tepat, maka akan mendatangkan keutungan bagi lembaga pendidikan
berupa kelangsungan hidup lembaga dan masa depan lembaga secara
lebih baik.*

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa peluang merupakan suatu
kondisi yang menguntungkan bagi lembaga pendidikan tersebut yakni
seperti:

a) Kecenderungan penting dikalangan peserta didik

b) Identifikasi layanan pendidikan yang belum mendapat perhatian.

¢) Hubungan dengan masyarakat.

d) Lingkungan yang memadai dan mendukung.

e) Kebutuhan masyarakat sesuai dengan visi, misi dan tujuan pendidikan.
4) Faktor Tantangan (Treaths)

Treaths (tantangan) adalah kondisi eksternal sekolah/madrasah,
sekarang dan yang akan datang yang tidak menguntungkan, dan secara
serius dapat mempengaruhi masa depan lembaga pendidikan. Tantangan
ini dapat berupa munculnya pesaing-pesaing baru, penurunannya jumlah

siswa, dan lain-lain. Tantangan. %

2 1bid., him. 212.
2L |pbid., him. 212.
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Dari hal tersebut dipahami bahwa tantangan berupa keadaan
lingkungan eksternal yang mengancam keberhasilan dan keberlangsungan
lembaga pendidikan itu sendiri..

b. Pendekatan Analisis SWOT
Di dalam analisis SWOT terdapat dua pendekatam agar lebih mudah
dalam melaksanakan analisis SWOT, yakni sebagai berikut:
a. Analisis SWOT dengan Pendekatan Kualitatif
Pendekatan secara kualitatif artinya melakukan analisis secara
mendalam faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan
menggunakan berbagai metode kualitatif. Data yang digunakan dalam
melakukan SWOT kualitatif adalah data yang dideskripsikan berupa kata-
kata dan bukan berupa angka, metode yang digunakan seperti wawancara
mendalam, dokumentasi dan observasi.?
b. Analisis SWOT dengan Pendekatan Kuantitatif
Pendekatan secara kuantitatif artinya melakukan analisis mengenai
faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan menggunakan
berbagai metode kuantitatif. Data yang digunkan berupa angka-angka
statistik, tehnik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Oleh
karena, itu penyusunan angket melalui Kisi-kisi instrumen untuk menggali

data sangat menentukan ke absahan data yang digunakan.?

22 1bid., him. 213.
Bbid.,, him. 219.
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c. Langkah-langkah Analisis SWOT
Berikut adalah langkah-langkah analisis SWOT baik dari pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
1) Langkah-langkah analisis SWOT dengan pendekatan Kualitatif

a) Pengumpulan data, pengumpulan data dapat dilakukan dengan
menghadirkan semua stakeholder lembaga. Dapat dilakukan dengan
wawancara secara mendalam, dokumentasi dan observasi.

b) Melakukan analisis SWOT dengan bantuan matriks SWOT untuk
menentukan strategi sebagai pedoman dan kerangka program
pengembangan lembaga pendidikan yang harus dilakukan. Dengan
menggunakan strategi berikut: strategi SO (strenght-opportunity
strategy), strategi WO (weakness-opportunity strategy), strategi ST
(strenght-threaths strategy), dan strategi WT (weakness-threaths
strategy).”*

2) Langkah-langkah analisis SWOT dengan pendekatan Kuantitatif

a) Pembobotan faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap
kinerja lembaga pendidikan.

b) Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

¢) Menentukan nilai rating masing-masing faktor.

d) Menghitung nilai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari

setiap faktor.

21bid., him. 213.
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e) Rekapitulasi perhitungan dan selanjutnya dimasukkan dalam matriks

kuadran.

f) Menilai posisi organisasi.

g) Menentukan strategi untuk tumbuh.?

d. Implementasi Analisis SWOT

Dalam penerapan analisis SWOT tentunya terdapat beberapa cara yang

dapat digunakan agar analisis SWOT dapat menghasilkan solusi agar dapat

dengan baik mendapatkan strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Adapun kerangka kerja (framework) analisis SWOT dapat dilihat dalam

gambar berikut:

Bagan 1.1

Kerangka Kerja Analisis SWOT

Envirronmental
Scan
Analisis Faktor Analisis Faktor
Internal (AFI) Eksternal (AFE)
Strenghts weaknesses Opportunities Threats

Sumber: Imam Machali dan Ara Hidayat, 2016: 211.

Setelah dilakukan analisis SWOT tersebut, hasil analisis SWOT

kemudian digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah

Bbid., him. 219-220.
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selanjutnya dalam upaya memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang
serta secara bersamaan meminimalkan kelemahan dan mengatasi ancaman.
Analisis SWOT juga digunakan dalam rangka menyusun rencana dan program
sekolah/madrasah.”®
Berikut adalah contoh dari table alternatif SWOT yang dapat digunakan
dengan menggunakan matriks SWOT.
Tabel. 1.1

Alternatif Strategi Menggunakan Matriks SWOT.

Internal

Strenghts (S) Weaknesses (W)
Eksternal

Opportunuties (O) | SO (strategi yang | WO  (strategi  dengan
dihasilkan melalui suatu | memanfaatkan  berbagai
cara  pandang bahwa | peluang untuk mengatasi

organisasi dapat | berbagai kelemahan)
menggunakan  kekuatan

dan memanfaatkan

peluang.

Threats (T) ST (strategi yang | WT (strategi yang sifatnya
dihasilkan dengan | bertahan dengan tujuan
menggunakan  kekuatan | menimalkan  kelemahan
untuk menghindari | dan ancaman)

berbagai ancaman)
Sumber: Ismail Solihin, 2012: 170.

. Mutu Pendidikan
a. Pengertian Mutu Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu berarti taraf atau ukuran

baik buruknya suatu hal atau barang, yang menentukan nilai atau harganya:

2 |pid., him, 212.
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mutu kadar, derajat, kecakapan (kepandaian, bobot dan sebagainya
seseorang).?’

Sedangkan pengertian dari pendidikan telah tercantum dalam Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Bab | pasal 1
ayat 1 mengatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terenc ana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.28

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa mutu pendidikan merupakan
suatu kualitas (penilaian) pendidikan dari segi keberhasilan lembaga pendidikan
dalam mengelola sekolah dengan efektif sehingga menghasilkan kualitas
peserta didik yang baik dan mendapat kepuasan kepercayaan dari masyarakat.

. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional, diantaranya dengan berlakunya undang-undangan
otonomi daerah dan pergantian sistem dari yang bersifat sentralisasi menjadi
desentralisasi.

Adapun inti dari diberlakukannya desentralisasi dalam pendidikan adalah

untuk meningkatkan mutu pendidikan di setiap lembaga pendidikan. Ada

2 Tim Pustaka Phoenix, op. cit., him. 568.
%8 Rusmaini, op. cit., him. 2.
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beberapa hal yang perlu direkontruksi dalam meningkatkan mutu pendidikan

nasional adalah:

1) Menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan, yaitu melalui
konsensus nasional antara pemerintah dengan seluruh lapisan masyarakat.
Standar kompetensi yang mungkin akan berbeda antar sekolah atau antar
daerah akan menghasilkan standar kompetensi nasional dalam tingkatan
standar minimal, normal, dan unggulan.

2) Peningkatan efesiensi pengelolaan pendidikan mengarah pada pengelolaan
pendidikan berbasis sekolah, dengan memberi kepercayaan yang lebih luas
kepada sekolah untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia bagi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

3) Peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada pengelolaan pendidikan
berbasis masyarakat. Peningkatan peran serta orang tua dan masyarakat pada
level kebijakan (pengambil keputusan) dan level operasional melalui komite
sekolah. Peran komite meliputi perencanaan, implementasi, monitoring, serta
evaluasi program kerja sekolah.

4) Pemerataan pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan yang
berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan penerapan formula pembiayaan
pendidikan yang adil dan transparan.?®

Dalam referensi lain juga menyebutkan beberapa upaya yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yakni melalui peningkatan

2 E. Mulyasa, op. cit., him. 7.



25

kemandirian, fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerja sama, akuntabilitas,
sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam mengelola, memanfaatkan dan
memberdayakan sumber daya yang tersedia.*

Sedangkan terdapat beberapa pula strategi yang digunakan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan yakni:

1) Merumuskan tujuan pendidikan dengan jelas.

2) Metode dan pendekatan partisipatif.

3) Guru yang berkualitas.

4) Lingkungan pendidikan yang kondusif.

5) Sarana dan prasarana yang relevan dalam pencapaian.®

Dari penjelasan di atas dengan merumuskan tujuan pendidikan dengan
jelas maka lembaga pendidikan (sekolah) dapat membuat suatu program yang
akan mencapai visi dan misi sekolah tersebut dengan baik, karena jika tujuan
dibuat dengan jelas maka lembaga pendidikan tahu arah tujuan.

Selanjutnya upaya peningkatan mutu juga bisa melalui metode dan
pendekatan partisipatif serta guru yang berkualitas maksudnya ketika suatu
pembelajarn diadakan dengan variatif maka siswa lebih dapat menerima
pembelajaran dengan baik, metode yang variatif tersebut membuat peserta didik
tidak bosan dan bersemangat dalam belajar, dan guru yang berkualitas dapat

mengantarkan peserta didik menjadi output yang sesuai dengan perkembangan

%0 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 72.
5L Abdul Hadi, op.cit., him. 147-148.
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zaman. Terakhir yaitu lingkungan yang kondusif serta sarana prasarana yang
relevan, artinya jika suatu sekolah atau lembaga pendidikan ingin meningkatkan
mutu pendidik an yang berkaitan dengan peningkatan kualitas siswa maka harus
menciptakan budaya atau lingkungan sekolah yang kondusif serta
keterlengkapan sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran.
Terdapat beberapa strategi yang digunakan untuk peningkatan mutu
pendidikan yakni:
1) Peningkatan kapasitas dan komitmen seluruh warga sekolah, termasuk
masyarakat dan orangtua siswa.
2) Membangun budaya sekolah yang efektif, demokratif, transparan, dan
akuntabel.
3) Pemerintah pusat lebih memainkan peran menitoring dan evaluasi.
4) Mengembangkan model program pemberdayaan sekolah.*?
. Indikator Mutu Pendidikan
Untuk mengetahui pendidikan didalam suatu lembaga berhasil atau tidak
diperlukan indikator-indikator untuk menentukan mutu pendidikan.
Standar yang menjadi acuan pendidikan dasar dan menengah, di mana
Madrasah Tsanawiyah termasuk di dalamnya, adalah berdasarkan Peraturan

Pemerintah Rl nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan. Sebagaimana

%2 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 58-59.
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yang tercantum dalam Bab Il tentang lingkup, fungsi dan tujuan. Pada pasal 2
ayat (1) dinyatakan tentang lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi:*

1) Standar isi

2) Standar proses,

3) Standar kompetensi lulusan,

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan,

5) Standar sarana dan prasarana,

6) Standar pengelolaan,

7) Standar pembiayaan, dan

8) Standar penilaian pendidikan.

Pada pasal 54 ayat (4) dinyatakan bahwa pengelolaan pendidikan pada
tingkat dasar dan menengah dipertanggungjawabkan oleh satuan pendidikan
kepada rapat dewan pendidik, dan komite sekolah/madrasah.

Dengan mengacu pada standar yang telah di tetapkan pada Peraturan
Pemerintah maka, pengelolaan pendidikan pada madrasah merupakan bagian
dari standar pengelolaan dengan melibatkan komite madrasah yang terdiri dari

unsur stakeholders, orang tua siswa, dan masyarakat.

% K.A. Rahman, Peningkatan Mutu Madrasah melalui Penguatan Partisipasi Masyarakat,
vol. I No. 2 Jurnal Pendidikan Islam Desember 2012, him. 228.
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G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari bidangnya jenis penelitian ini adalah penelitian bidang
akademis atau pendidikan, dan jika dilihat dari tempatnya penelitian ini termasuk
penelitian yang dilakukan dilapangan (Field Research).*
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif
kualitatif, yaitu data yang didapatkan dari observasi dan wawancara yang tidak
di deskripsikan melalui angka-angka.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
dari informan kunci (key informan) yakni dengan Kepala madrasah
mengenai analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs
Negeri 2 palembang.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang berasal dari

informan pendukung seperti Wakil Kepala Madrasah, guru-guru, wali murid

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 8.
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dan juga bersumber dari dokumen-dokumen, arsip-arsip dan buku-buku yang
mengemukakan permasalahan yang dibahas.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan mana dalam suatu
topik tertentu.®*® Dalam melakukan wawancara peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah tidak terstruktur yaitu peneliti tidak terikat kepada
kerangka-kerangka pertanyaan yang tersusun secara sistematis dan lengkap,
melainkan dengan Kkebijakan pewawancara dan situasi ketika wawancara
dilakukan.*® Adapun pihak yang dijadikan narasumber atau informasi adalah
kepala sekolah, guru, karyawan dan wali siswa MTs Negeri 2 Palembang, yang
mana infomrasi yang akan digali mengenai analisis SWOT dan mutu
pendidikan.

b. Observasi, adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.®’ Dalam hal

ini peneliti mengamati, kegiatan belajar mengajar, keadaan sarana dan

* Ibid., him. 317.

* Ibid., him. 197.

¥ sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015),
him. 76.
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prasarana, kompetensi lulusan dan kegiatan yang dilakukan kepala sekolah,
guru dan siswa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Palembang
c. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen dapat
berupa/ berbentuk tulisan, gambar, atau karya yang didukung oleh sejarah
peribadi kehidupan berupa sekolah, tempat kerja dan masyarakat.®® Dari
dokumentasi tersebut menjadi penunjang informasi agar lebih menjadi
terpercaya dan mendukung informasi yang telah didapatkan oleh peneliti.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang objektif
mengenai letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan peserta didik,
sarana dan prasaranan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Palembang.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik analisis data dengan
menggunakan analisis kualitatif yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa
prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan
terhadap suatu kebenaran sehingga memperoleh gambaran baru atau gambaran yang
dapat menguatkan gambaran yang ada.
Tujuan dari analisis adalah untuk mengorganisasi deskripsi dengan cara
membuatnya dapat dikendalikan. Deskripsi dapat diimbangi oleh analisis dan antaran

kedalam interprestasi. Suatu perhitungan final yang menarik dan mudah dibaca akan

% Sugiyono, op. cit., him. 203.
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melengkapi deskripsi yang cukup untuk membantu pembaca memahami interprestasi

dan penjelasan yang dipersentasikan.*

Analisis data yang digunakan dengan pola induktif, yaitu analisis berdasarkan
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang ditemukan di lapangan dan kemudian
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.*> Dan dihubungkan dengan teori yang
relavan.

Dalam rangka menjawab perumusan masalah yang ditetapkan peneliti maka
analisis data yang digunakan yakni menurut Miles dan Huberman yang dilakukan
secara interaktif melalui proses data reduction,data display, dan verification.** Proses
analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah langkah sebagai
berikut:

1. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan di
lapangan selama meneliti. Tujuan diadakan transkrip data (transformasi data)
untuk memilih informasi mana yang dianggap sesuai dengan masalah yang
menjadi pusat penelitian dilapangan.

2. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam bentuk
teks naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan mempertajam

pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam

%9 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), him. 175-176
“% Sugiyono, op. cit., him. 15.
“* Ibid., him. 401.
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tabel ataupun uraian penjelasan. Namun yang akan paling sering digunakan untuk
penyajian data penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

3. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verification, yang mencari arti
pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi
berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan dilapangan sehingga data-data teruji
validasinya.*?

I. Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini menjadi sistematis, penulis akan mengemukakan kerangka
penulisan dibagi sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
teknik analisis data dan sistematika penulisan.

Bab Il yang merupakan landasan teoritis yang berfungsi untuk mendukung latar
belakang di atas, terdiri dari sub bab yaitu: pengertian analisis SWOT, SWOT,
sintesis SWOT, pendekatan analisis swot, langkah-langkah analisis swot, matriks
SWOT, pengertian mutu pendidikan, indikator mutu pendidikan, upaya peningkatan
mutu pendidikan, straategi pengingkatan mutu pendidikan dan lain-lain.

Bab Il gambaran umum tentang deskripsi wilayah yang meliputi: letak

geografis, sejarah, situasi dan kondisi, keadaan tenaga pendidik.

2 Adnan Mahdi dan Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyusun Skripsi, Tesis
Dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 137
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Bab IV analisis data, uraian tentang implementasi analisis SWOT, faktor
pendukung dan penghambat penerapan analisis SWOT di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Kota Palembang.

BAB V penutup, berisikan kesimpulan dan saran.

BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Konsep Implementasi
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang artinya perihal
perbuatan, usaha melaksanakan.*®
Sedangkan beberapa ahli mengatakan pengertian implementasi sebagai

berikut:

* Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Pheonix,
2009), him. 346.
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1. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.*

2. Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.**

Dari hal tersebut dipahami implementasi sebagai melakukan suatu
kegiatan atau perbuatan. Implementasi kegiatan yang terencana untuk mencapai

tujuan tertentu.

Adapun kerangka konsep pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Bagan 2.1
Kerangka Konseptual
Perubahan zaman, Rendahnya Mutu
kemampuan untuk |¢—> Latar Belakang Masalah | «—» Pendidikan
v

Rumuseé 34 lah
1.Bagaimana Implementasi Analisis SWOT di MTs N 2
Palembang?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi
analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan
di MTs N 2 Palembang?

v

Metode Penelitian
1.Jenis penelitian field research.

“ Jurnal pe 2.Pendekatan penelitian kualitatif .

* Ibid., 3.Key informan Kepala Madrasah

4.Teknik pengumpulan data : observasi, wawancara
dan dokumentasi.
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v

— D
1 |

KAnalisis SWOT: \ l ﬁ/lutu Pendidikan, \

Mengidentifikasi kemampuan sekolah
keadaan lingkungan untuk mengatur dan
melalui empat sudut mengelola komponen
pandang, yaitu sekolah yang berkaitan
kekuatan, kelemahan, dengan tercapainya
Qeluang dan tantanganj QlejanﬂPenditjikan : /

Analisis SWOT dan Faktor pendukung

Mutu Pendidikan dan penghambat.
Dari kerangka konseptual diatas, makKa peneritian 1ni

ermula dengan
adanya latar belakang masalah, kemudian timbulnya rumusan masalah yang akan
dijawab dengan mengadakan penelitian menggunakan metode penelitian yang
tepat. Dari hasil metode penelitian maka akan diadakan pembahasan dan analisis
data yang didapatkan, baru dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan.

Konsep implementasi pada judul penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan dari suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi

juga dapat dipahami sebagai penerapan dari hal yang akan di lakukan.

B. Konsep Analisis SWOT
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1. Pengertian Analisis SWOT

Kata analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai
proses pemecahan masalah atau permasalahan yang dimulai dengan dugaan
akan kebenarannya dan dapat juga diartikan sebagai pengkajian terhadap
suatu peristiwa (tindakan, hasil pemikiran dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.*®

Untuk kata SWOT merupakan akronim uraian kata-kata Strenghts
(kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunity (peluang) dan Threats
(tantangan).*’

Beberapa pengertian analisis SWOT adalah sebagai berikut:

a. Analisis SWOT adalah suatu proses untuk menemukan kecocokan
strategis (strategic fit) antara peluang yang ada di lingkungan eksternal
perusahaan dengan lingkungan internal yang dimiliki perusahaan
sementara pada saat yang sama memperhitungkan berbagai ancaman
yang ada dilingkungan luar perusahaan dan kelemahan internal
perusahaan.*®

b. Analisis SWOT merupakan suatu metode analisis untuk

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal organisasi. Faktor

“®Ibid., him. 44.
*" Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 172.
*® Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 164.
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internal berupa kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal
berupa peluang dan ancaman.*®

c. Menurut Learned dkk, Analisis SWOT adalah teknik pada situasi yang
kompleks pengembangan pengambilan keputusan.>®

d. Analisis SWOT merupakan instrument ampuh dalam penentu stratejik,
keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi
untuk memaksimalkan peran kekuatan dan pemanfaatkan peluang
sehingga sekaligus berperan sebagai alat meminimalisir kelemahan
yang terdapat tubuh organisasi dan menekan dampak ancaman yang
timbul dan harus dihadapi.”

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
analisis SWOT adalah suatu proses atau kegiatan mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan dari lingkungan internal serta peluang dan tantangan dari
lingkungan eksternal untuk mengetahui keadaan sebenarnya.

Analisis SWOT adalah perangkat analisa yang paling populer,
terutama untuk kepentingan perumusan strategi. Asumsi dasar Yyang

melandasinya adalah bahwa organisasi harus menyelaraskan aktivitas

* Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management (Teori, dan

Praktik Pengelolaan Sekolah/ Madrasah di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 211.

297.

% Hani Handoko, Manajemen dalam Berbagai Perspektif, (Jakarta: Erlangga, 2012), him.

*! Sondang, loc. cit.,
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internalnya dengan realitas eksternal agar dpat mencapai tujuan Yyang
ditetapkan.>
Kemampuan analisis SWOT bertahan sebagai alat perencanaan yang
masih terus-menerus digunakan sampai saat ini, hal ini membuktikan
kehebatan analisis SWOT dimata pengambil kebijakan. Terdapat beberapa
keunggulan dan kelemahan dalam analisis SWOT adalah sebagai berikut:
a. Keunggulan analisis SWOT
1) Kesederhanaan proses analisis;
2) Proses penyajian yang sederhana;
3) Kemampuan merefleksikan esensi dari suatu penyusunan strategi;
4) Mempertautkan peluang dan ancaman dengan kekuatan dan
kelemahan.*
b. Kelemahan analisis SWOT
1) Berpotensi terlalu banyak memberikan penekanan pada kekuatan
internal dan kurang perhatian pada ancaman eksternal.
2) Dapat menjadi sesuatu yang bersifat statis dan beresiko
mengabaikan perubahan situasi dan lingkungan yang dinamis.
3) Berpotensi memberikan penekanan hanya pada satu kekuatan atau

elemen dari strategi.

52 AB Susanto, Manajemen Strategik Komprehensif, (Jakarta: Erlangga, 2014), him. 131.
* Ibid., him. 131.
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4) Kecenderungannya untuk terlalu menyederhanakan situasi dengan
mengklasifikasikan factor-faktor lingkungan perusahaan kedalam
kategori yang tidak selalu tepat.**

Meskipun banyak mendapat kritikan dari berbagai pihak namun
nyatanya analisis SWOT masih digunakan hingga saat ini karena dianggap
dapat memberikan kesimpulan kepada pemegang kebijakan mengenai
keadaan lingkungan internal dan eksternal sehingga akan dapat membuat
rencana strategi yang baik untuk kedepannya.

Dalam analisis SWOT telah diketahui bahwa kata SWOT merupakan
akronim uraian kata-kata Strenghts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunity (peluang) dan Threats (tantangan). Berikut adalah penjelasan
mengenai hal tersebut.

a. Strenghts (kekuatan)

Strenghts (kekuatan) merupakan kondisi internal positif yang
memberikan keutungan kompetitif dalam menghadapi persaingan bagi
lembaga pendidikan. Strenghts ini juga merupakan keunggulan lembaga--
baik dari segi sumber daya yang dimiliki maupun upaya yang telah
dilakukan yang lebih baik dari pesaing. Kekuatan ini yang kemudian
menjadi kunci perbedaan lembaga pendidikan satu dengan lembaga

pendidikan yang lainnya (competitor).*

* Ibid., him. 131-132.
> Imam Machali dan Ara Hidayat, op. cit., him. 211.
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Adapula yang mengatakan bahwa yang dimaksud faktor kekuatan
yang dimilki oleh suatu lembaga adalah kompetensi khusus yang terdapat
dalam organisasi yang berakibat pada kepemilikan keunggulan.®® Yaitu
faktor-faktor kekuatan dalam suatu lembaga pendidikan adalah
kompetensi khusus atau keunggulan lembaga pendidikan tersebut
sehingga menimbulkan nilai plus pada pandangan masyarakat.

Hal ini bisa dilihat jika suatu lembaga pendidikan mempunyai
keunggulan yang membuat masyarakat memilih lembaga pendidikan
tersebut bagi anak-anaknya, ketrampilan skill yang dimiliki peserta didik
dan selain itu output atau hasil dari lulusan lembaga pendidikan tersebut
menjadi andalan dan dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih
baik serta kelebihan-kelebihan lain sehingga membuatnya lebih unggul
dari lembaga pendidikan lainnya.

Contohnya seperti kekuatan pada bidang sarana dan prasarana, citra
yang positif, kelengkapan sarana dan prasarana, kebersihan dan
keloyalitasan penggunaan dan kepercayaan dari berbagai pihak yang
berkepentingan.

b. Weaknesses (kelemahan)
Weaknesses (kelemahan) adalah keterbatasan atau kekurangan suatu

lembaga, seperti ketrampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang

% Sondang P. Siagian, op. cit., him. 172.
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serius bagi penampilan kinerja organisasi.>’ Dengan kata lain kelemahan
adalah kekurangan yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan,
sehingga lembaga pendidikan tersebut harus tahu bagaimana menentukan
kebijakan untuk meminimalisir kelemahan agar menjadi kelebihan dan
tidak menjadi penghalang untuk kedepannya.

Weakness (kelemahan) juga dapat dikatakan kondisi internal negative
yang dapat merendahkan penilaian terhadap sekolah/madrasah.
Kelemahan dapat berupa rendahnya SDM yang dimiliki, produk yang
tidka berkualitas, image yang tidak kuat, kepemimpinan yang buruk, dan
lain-lain.”®

Adapun contoh dari kelemahan lembaga pendidikan seperti
keterbatasan sumber daya manusia yang profesional, lemahnya
kepercayaan masyarakat, kurangnya kemampuan tenaga pendidik,
kurangnya ketrampilan peserta didik dan hasil lulusan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

c. Opportunity (peluang)
Opportunity (peluang) adalah kondisi sekarang atau masa depan
yang menguntungkan sekolah/madrasah. Peluang merupakan kondisi
eksternal yang dapat memberikan peluang-peluang untuk kemajuan

lembaga, seperti adanya perubhan hukum, menurunnya pesaing, dan

*"1bid., him. 173.
*% Imam Machali dan Ara Hidayat, loc. cit.,
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meningkatnya jumlah siswa baru. Jika da pat mengidentifikasi peluang-
peluang secara tepat, maka akan mendatangkan keutungan bagi lembaga
pendidikan berupa kelangsungan hidup lembaga dan masa depan lembaga
secara lebih baik.*®

Peluang juga dikatakan sebagai berbagai situasi lingkungan yang
menguntungkan bagi suatu organisasi. Yang dimaksud dengan berbagai
situasi tersebut antara lain adalah :
1) Kecenderungan penting yang terjadi di kalangan pengguna produk,
2) ldentifikasi suatu segmen pasar yang belum mendapat perhatian.
3) Perubahan kondisi persaingan.
4) Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang membuka

berbagai kesempatan baru dalam berusaha

5) Hubungan dengan para pembeli yang “akrab”
6) Hubungan dengan pemasok yang harmonis.®

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa peluang merupakan suatu
kondisi yang menguntungkan bagi lembaga pendidikan tersebut yakni
seperti:
1) Kecenderungan penting dikalangan peserta didik
2) ldentifikasi layanan pendidikan yang belum mendapat perhatian.

3) Hubungan dengan masyarakat.

*Ibid., him. 212.
% Sondang P. Siagian, op. cit., him. 173-174.
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4) Lingkungan yang memadai dan mendukung.
5) Kebutuhan masyarakat sesuai dengan visi, misi dan tujuan pendidikan.

Contoh peluang untuk lembaga pendidikan Islam pada saat ini
adalah, modernisasi membuat perubahan paradigma pandangan
masyarakat, perubahan akibat modernisasi masuk dalam segala aspek
kehidupan maka terdapat era krisis moral dan pergaulan sehingga
diperlukan perisai berupa spiritual yang kuat agar tetap dalam berjalan
sesuai dengan aturan dan tidak terjerumus dengan perkembangan zaman,
maka dari itu lembaga pendidikan Islam menjadi salah satu jawaban untuk
itu semua, karena lembaga pendidikan Islam menyediakan pendidikan
yang berbasis Islam dengan penguatan spiritual, mental dan akhlak hamun
tidak meninggalkan perkembangan ilmu pengetahuan.

d. Threats (tantangan).

Ancaman merupakan kebalikan dari peluang, maka dapat dikatakan
bahwa ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan bagi organisasi. Jika tidak diatasi maka ancaman dapat
menjadi penghalang bagi suatu organisasi baik untuk sekarang atau di
masa depan.®*

Treaths (tantangan) juga merupakan dapat dikatakan sebagai kondisi
eksternal sekolah/madrasah, sekarang dan yang akan datang yang tidak

menguntungkan, dan secara serius dapat mempengaruhi masa depan

% Imam Machali dan Ara, op.cit.., him. 173.
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lembaga pendidikan. Tantangan ini dapat berupa munculnya pesaing-
pesaing baru, penurunannya jumlah siswa, dan lain-lain. Tantangan. ©
Dari hal tersebut dipahami bahwa ancaman berupa keadaan
lingkungan eksternal yang mengancam keberhasilan dan keberlangsungan
lembaga pendidikan itu sendiri. Contoh dari ancaman bagi lembaga
pendidikan antara lain: kurangnya minat peserta didik baru, kurangnya
kepercayaan masyarakat, adanya lembaga pendidikan serupa yang lebih
bermutu.
2. Pendekatan Analisis SWOT
Di dalam analisis SWOT terdapat dua pendekatam agar lebih mudah
dalam melaksanakan analisis SWOT, yakni sebagai berikut:
a. Analisis SWOT dengan Pendekatan Kualitatif

Pendekatan secara kualitatif artinya melakukan analisis secara
mendalam faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan
menggunakan berbagai metode kualitatif. Data yang digunakan dalam
melakukan SWOT kualitatif adalah data yang dideskripsikan berupa kata-
kata dan bukan berupa angka, metode yang digunakan seperti wawancara
mendalam, dokumentasi dan observasi.®

Data akurat dan valid menjadi faktor penting dalam keberhasilan

analisis. Pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan menghadirkan

%2 1bid., him. 212.
® bid., him. 213.
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semua stakeholder lembaga. Kemudian secara parsipatoris melakukan
diskusi analisis faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
lembaga. Dari data yang diperoleh kemudian disistematisasikan dalam
bentuk matriks/table SWOT yang kemudian dirumuskan Kkebijakan-
kebijakan strategis yang harus dilakukan oleh lembaga. Matriks SWOT
yang bisanya digunakan analisis SWOT dengan pendekatan kualitattif
adalah matriks SWOT Klasik (SWOT-K).
b. Analisis SWOT dengan Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan secara kuantitatif artinya melakukan analisis mengenai
faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan menggunakan
berbagai metode kuantitatif. Data yang digunkan berupa angka-angka
statistik, tehnik pengumpulan data dengan menggunakan anget. Oleh
karena, itu penyusunan angket melalui Kisi-kisi instrumen untuk menggali
data sangat menentukan ke absahan data yang digunakan.®

Setelah didapatkan hasil dari analisis SWOT dengan pendekatan
kuantitatif, biasanya dilakukan penghitungan dan kemudian perumusan
strategi dengan menggunakan matriks 4 kuadran (SWOT-4K).

3. Langkah-langkah Analisis SWOT
Berikut adalah langkah-langkah analisis SWOT baik dari pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif.

a. Langkah-langkah analisis SWOT dengan pendekatan Kualitatif

® Ibid,, him. 219.
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1) Pengumpulan data, pengumpulan data dapat dilakukan dengan
menghadirkan semua stakeholder lembaga. Dapat dilakukan dengan
wawancara secara mendalam, dokumentasi dan observasi.

2) Melakukan analisis SWOT dengan bantuan matriks SWOT-K untuk
menentukan strategi sebagai pedoman dan kerangka program
pengembangan lembaga pendidikan yang harus dilakukan. Dengan
menggunakan strategi berikut: strategi SO (strenght-opportunity
strategy), strategi WO (weakness-opportunity strategy), strategi ST
(strenght-threaths strategy), dan strategi WT (weakness-threaths
strategy).®®

b. Langkah-langkah analisis SWOT dengan pendekatan Kuantitatif

1) Pembobotan faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap
kinerja lembaga pendidikan.

Pembobotan faktor internal dan eksternal untuk setiap factor
didasarkan pada besar pengaruhnya factor tersebut terhadap Kkinerja
organisasi yang diukur dari kontribusi yang dihasilkan dan besarnya
usaha yang dilakukan. Berikut adalah contoh pembobotan pada table
dibawah ini:

Tabel. 2.1

Contoh Pembobotan Bidang Faktor Internal dan Eksternal

% Ibid., him. 213.
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No. Dimensi Bobot
Pengorganisasian, Visi, Misi, dan Tujuan

1. 10
Lembaga

2. Organisasi dan Administratif 10
Sumber Daya manusia (SDM): pendidikan

3. 20
dan Tenaga Kependidikan

4, Keuangan 20

5. Sarana dan Prasarana 20

6. Proses Pembelajaran. 20

Total 100%

2) Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

3) Menentukan nilai rating masing-masing faktor.

Hasil identifikasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

kemudian dibuat dalam bentuk butir-butir pernyataan atau pertanyaan yang

disusun sedemikian rupa sehingga terarahkan (angket). Semua butir harus

dijawab oleh responden. Dalam hal itu perlu dibuat skala pengukuran, yang

mna skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan dalam acuan untuk

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga

alat ukur bisa digunakan dalam penelitian akan menghasilkan data kuantitatif.
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Sebagai contoh skala likert, beberapa bentuk pertanyaan dan
pernyataan dari skala likert mempunyai gradasi (tingkatan) dari sangat positif
sampali sangat negatif. Dalam skala liker ada skala tiga, empat, dan lima.

Berikut ini adalah contoh alternatif jawaban atau respons pada skala

tiga.
Tabel. 2.2
Contoh Alternatif Jawaban atau Respons pada Skala Tiga.
Skor Alternatif Skor Alternatif
3 = setuju (S) 3 = sering (S)
2 = netral (N) 2 =kadang-kadang (KD)
1 = tidak setuju (TS) 1 = tidak setuju (TS)
Skor Alternatif Skor Alternatif
3 = tinggi (M 3 = Baik (B)
2 = cukup (© 2 = cukup (©
1 = rendah (R) 1 = buruk (BR)

4) Menghitung nilai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari
setiap faktor.

5) Rekapitulasi perhitungan dan selanjutnya dimasukkan dalam matriks
kuadran dengan menggunakan matriks SWOT-4K.

6) Menilai posisi organisasi.
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7) Menentukan strategi untuk tumbuh.®
4. Matriks SWOT-K dan SWOT 4 Kuadran
Matriks SWOT merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menganalisis keadaan dan untuk membantu pengambilan keputusan atau
untuk menentukan strategi setelah diketahui hasil analisis SWOT. Terdapat
dua matriks yang sangat terkenal yakni matriks SWOT-K dan matriks SWOT
4 kuadran.
a. Matriks SWOT-K
Matriks SWOT-K diperkenalkan oleh  Weihrich, karena
kederhanaannya dibanding berbagai macam analisis SWOT yang Kini
dikenal. Pada intinya analisis SWOT-K adalah proses melakukan
penilaian terhadap perusahaan dan lingkungan bisnisnya yang dilakukan
oleh manajemen sendiri (seld —asessment). Hasilnya dalah inventori kritis
dan selektif terhadap empat variable tersebut dan pilihan strategi yang
hendak diambil oleh manajemen.®’
Tabel 2.3

Skema Matriks SWOT-K

Internal
Strenghts (S) Weaknesses (W)
Eksternal

* Ibid., him. 219-220.
¢ Suwarsono Muhammad, Manajemen Strategik (konsep dan kasus), (Yogyakarta: Unit
Penerbit dan Pecetakan Sekolah Tinggi IImu Manajemen YKPN, 2004), him. 174.
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Opportunuties (O) | SO  (strategi  yang | WO (strategi dengan
dihasilkan melalui | memanfaatkan
suatu cara pandang | berbagai peluang untuk
bahwa organisasi dapat | mengatasi berbagai
menggunakan kekuatan | kelemahan)
dan memanfaatkan
peluang.

Threats (T) ST  (strategi yang | WT  (strategi  yang
dihasilkan dengan | sifatnya bertahan
menggunakan kekuatan | dengan tujuan
untuk menghindari | menimalkan kelemahan
berbagai ancaman) dan ancaman)

Sumber : Suwarsono Muhammad, 2004: 178.

Matriks WOT-K terdiri 8 sel: 4 sel berisi inventori variable internal
dan lingkungan eksternal dan 4 sel lainnya berisi implikasi strategi yang
ditimbulkannya. Sel 1 berisi daftar (list) kekuatan (S) yang berhasil dibangun
oleh manajemen dan sel 2 berisi daftar kelemahan yang ingin dihilangkan.

Adapun tahap penyusunan Matriks SWOT tersebut diperlukan
pelaksanaan tahapan berikut ini:

Pertama, manajemen melakukan identifikasi inventori terhadap
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sekarang, selain itu manajemen juga
perlu melakukan perbandingan dengan keunggulan dan kelemahan yang
dimiliki oleh pesaing.

Kedua, manajemen mendeteksi lingkungan yang miliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan, diharapkan manajemen dapat
menghasilkan identifikasi peluang dan tantangan bisnis yang menghadang

dengan focus pada keadaan.
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Ketiga, manajemen mencoba merumuskan pilihan strategi yang
mungkin dapat di implementasikan dengan cara melakukan refleksi atasi
berbagai kemungkinan kombinasi dari indicator kekuatan, kelemahan,
peluang dan tantangan yang telah ditemukan pada langkah sebelumnya.®®

Strategi SO dirumuskan dengan pertimbangan bahwa manajemen
harus memanfaatkan kekuatan dan keunggulan bersaing yang dimiliki untuk
mngeksploitasi peluang yang tersedia. Strategi ini disebut maksi-maksi karena
manajemen mencoba menggunakan apa yang serba positif yang kini dimiliki.

Strategi WO diperoleh ketika manajemen mencoba memanfaatkan
peluang yang tersedia untuk mengurangi bahkan mengeliminasi kelemahan
yang ada. Strategi ini disebut mini —maksi karena maksimal hanya satu
variabel yakni peluang, sedangkan satu variabel lainnya sebagai sesuatu yang
minimal karena berupa kelemahan.

Strategi ST serupa dengan strategi WO karena kedua variabel yang
ada tidak maksimal. Strategi ST muncul dari manajemen yang hendak
menggunakan kekuatan untuk enghindari efek negatif dan tantangan bisnis.

Strategi WT pada dasarnya lebih merupakan strategi bertahan yang
masih mungkin ditemukan dan dipilih dengan meminimalisasi kelemahan dan
menghindari tantangan. Strategi ini juga disebut strategi mini-mini.*°

b. Matriks SWOT 4 kuadran.

% bid., 176
% Ibid., him. 177.
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Pada dasarnya matriks SWOT 4 Kuadran(SWOT-4K) menggunakan
prinsip-prinsip yangs erupa dengan matriks SWOT-K. Pada mulanya matriks
SWOT-4K juga dimulai dengan membuat daftar tentang kekuatan,
kelamahan, peluang dan tantangan bisnis yang dihadapi. Barulah kemudian
pada tahap berikutnya idikuti dengan usaha merumuskan implikasi strategi
yang harus dipilih oleh manajemen berdasar posisi perusahaan dalam salah
satu dari empat kuadran yang ada.

Hanya saja matriks SWOT-4K lebih kuantitatif dibandingkan dengan
matriks SWOT-K. setelah daftar empat variabel SWOT ditemukan, semua
indikator tersebut dihitung nilai pertimbangannya secara keseluruhan setelah
sebelumnya diberi bobot dan nilai masing-masing untuk indikator. Untuk total
indikator kekuatan dikurangi indikator kelemahan demikian pula nilai total
peluang dikurangi nilai total tantangan. Kombinasi dua nilai akhir tersebutlah
yang menjadi penentu posisi perusahaan dalam salah satu empat kuadran yang
tersedia, sekaligus sebagai penentu dalam salah satu dari empat kuadran.”

Gambar 2.1

Skema Matriks SWOT-4K

 Ibid., him. 181.
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BERBAGAI PELUANG

3. 1.
Mendukung Mendukung
strategi turn- strategi
around agresif
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL
4. 2.
Mendukung Mendukung
stratesi strategi
defensif diversifikasi

BEERBAGAI ANCAMAN

Sumber : Suwarsono Muhammad, 2004: 184.

Secara sederhana, kerangka konsep matriks SWOT-4K tidak jauh
berbeda dengan matriks SWOT-K. Matriks SWOT-4K, pertama, mencoba
mencari tahu posisi satu unit bisnis strategi tertentu dalam salah satu kuadran
yang dimiliki matriks, kedua , merumuskan strategi bersaing yang seharusnya
di pilih oleh manajemen.™

Matriks SWOT-4K sesuai dengan namanya memiliki empat kuadran
yang terbentuk oleh satu sumbu horizontal yang mencerminkan variabel
lingkungan internal dan sumbu vertikal mencerminkan lingkungan eksternal.

Kuadran 1, merupakan situasi yang sangat menguntungkan
perusahaan tersebut dengan memiliki peluang dan kekuatan, sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam

kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.

™ 1bid., him. 184.
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Kuadran 2, meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini
masih meiliki kekuatan daari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah dengan memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi
diversifikasi (produk).

Kuadran 3, perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar
tetapi dipihak lain, ia menghadapi beberapa kondisi atau kelemahan
internal.fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalisir kelemahan dan
masalah-masalah internal sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih
baik.

Kuadran 4, ini merupakan situasi yang sangat tidak menguuntungkan,
perusahan tersebut menghadapi berbagai tantangan dan kelemahan internal.”
5. Implementasi dan Peran Analisis SWOT

Dalam penerapan analisis SWOT tentunya terdapat beberapa cara yang
dapat digunakan agar analisis SWOT dapat menghasilkan solusi agar dapat
dengan baik mendapatkan strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Menurut Glaister dan Falshaw, dalam perencanaan stratejik, analisis SWOT
adalah teknik yang paling umum digunakan untuk melakukan analisis

situasional.  Pendekatan  standar perencanaan stratejik adalah analisis

environmental untuk mengidentifikasi peluang dan hambatan/tantangan

"2 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: teknik membedah bisnis, ( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1997), him. 20.
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organisasi dan analisis internal untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan.”
Adapun kerangka kerja (framework) analisis SWOT dapat dilihat
dalam gambar berikut:
Bagan 2.2

Kerangka Kerja Analisis SWOT

Envirronmental
Scan
Analisis Faktor Analisis Faktor
Internal (AFI) Eksternal (AFE)
Strenghts weaknesses Opportunities Threats

Sumber: Imam Machali dan Ara Hidayat, 2016: him. 211.

Setelah dilakukan analisis SWOT tersebut, hasil analisis SWOT
kemudian digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah
selanjutnya dalam upaya memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan
peluang serta secara bersamaan meminimalkan kelemahan dan mengatasi
ancaman. Analisis SWOT juga digunakan dalam rangka menyusun rencana

dan program sekolah/madrasah.”

3 Hani Handoko dkk, Manajemen dalam Berbagai Perspektif,(Jakarta: Erlangga, 2012), him.
298.
™ Imam Machali dan Arra Hidayat.,op. cit., hlm, 212.
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Dalam melakukan analisis SWOT terdapat beberapa aspek yang harus
diperhatikan. Adapun ketiga aspek dalam analisa SWOT ini adalah terdiri
dari: a. Aspek Global, b. Aspek Strategis dan c. Aspek Operasional.”

Untuk mengetahui ketiga aspek dari analisis SWOT ikuti frame kerja
seperti yang dibawah ini:

Bagan 2.3

Pendekatan SWOT

Visi/Misi 1

A\ 4

Faktor Intern Faktor ekstern

SWOT: Strenghts,
weaknesses,
opportunity,

v
S

\ 4

Rencana Strategis

'

Target

\ 4

Anggaran

Sumber: Indriyo Gitosudarmo, 2008: him. 116.

Dari frame Kkerja tersebut terlihat bahwa peran analisis SWOT

dijadikan sebagai jembatan untuk membuat rencana strategi, menentukan

116.

™ Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2008), him.
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target dan anggaran. Dari hal tersebut juga dapat kita pahami bahwa dalam
perencanaan pembuatan program dan kebijakan ada baiknya suatu pengambil
kebijakan mengadakan analisis SWOT untuk mengetahui rencana strategi
yang baik dan dapat meningkatkan kekuatan dan meminimalisir kelemahan
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Analisis SWOT akan
menyediakan para pengambil kebijakann akan informasi yang dapat menjadi
dasar dan pertimbangan dalam mengambil keputusan, keputusan akan secara
efektif sehingga sekolah dapat memungkinkan mencapai tujuannya.

Dari analisis SWOT juga, sekolah dapat mengidentifikasi dan
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat mengambil rencana
strategi dan kebijakan yang tepat untuk perbaikan atau peningkatan. Analisis
SWOT juga dapat membantu untuk menentuka prioritas program, dan dapat
membantu pengalokasian sumber daya, seperti sumber daya manusia,
anggaran, sarana dan prasarana, dan sebagainya untuk lebih efektif.

Dalam pelaksaan analisis SWOT stelah hasilnya dapat diketahui maka

dapat digunakan matriks SWOT sebagai berikut:

Tabel. 2.4

Alternatif Strategi Menggunakan Matriks SWOT



Internal

Eksternal

Strenghts (S)

Weaknesses (W)

Opportunuties (O)

SO (strategi yang
dihasilkan melalui suatu

WO (strategi dengan
memanfaatkan berbagai

cara pandang bahwa | peluang untuk
organisasi dapat | mengatasi berbagai
menggunakan kekuatan | kelemahan)

dan memanfaatkan

peluang.

Threats (T) ST (strategi yang | WT  (strategi  yang
dihasilkan dengan | sifatnya bertahan
menggunakan kekuatan | dengan tujuan
untuk menghindari | menimalkan kelemahan

berbagai ancaman)

dan ancaman)

Sumber: Ismail Solihin, 2012: him. 170
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Dari matriks SWOT tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan

untuk mengambil keputusan dan kebijakan. Analisis SWOT secara sederhana

dipahami sebagai pengujian terhadap kekuatan dan kelemahan internal sebuah

organisasi, serta peluang dan tantangan lingkungan eksternal. SWOT adalah

perangkat umum yang didesain dan digunakan sebagai langkah awal untuk

membuat suatu kebijakan dan perencanaan strategis.

Dalam manajemen strategik sebagai suatu sistem, maka analisis

SWOT menempati hal yang sangat penting karena dari hal tersebut dapat

menciptakan dan membuat perencanaan dan sebagainya, seperti yang

dijelaskan dalam gambar dibawah ini

Bagan 2.4

Manajemen Strategik sebagai Sistem

Visi dan Misi Organisasi

Pilih strategi




Sumber: Imam Machali dan Arra Hidayat, 2016: 203.

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Analisis SWOT

59
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Dalam melakukan analisis SWOT terdapat faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang menentukan keberhasilan analisis SWOT yakni sebagai
berikut:

a. Faktor pendukung analisis SWOT meliputi:
1) Informan data yakni stakeholder yang proaktif.
2) Manajemen puncak dalam pengembangan evaluasi perencanaan
strategis.”
b. Faktor penghambat analisis SWOT meliputi:
1) Dari segi konsep, profil mutu yang diinginkan masih belum sesuai
dengan harapan.
2) Dari segi instrument, masih ada aspek pencapaian mutu sekolah yang
dicantumkan.
3) Adanya sistem kendala dalam sistem informasi manajemen.
4) Sumber Daya Manusia dan administrasi yang kurang professional.”’
C. Konsep Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu berarti taraf atau ukuran

baik buruknya suatu hal atau barang, yang menentukan nilai atau harganya:

’® Asep Rosidin, Pemetaan dan Perencanaan Peningkatan Mutu Berbasis SWOT-Balance
Scorecard di Perguruan Darul Hikam Bandung, Volume XXIV No. 2 Oktober 2017, him. 8 di akses
di ejournal.upi.edu.

" Ibid., hlm. 9.



61

mutu kadar, derajat, kecakapan (kepandaian, bobot dan sebagainya
seseorang).”

Sedangkan menurut Garvin dan Davis mendefinisikan mutu sebagai
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja/jasa,
proses dan tugas serta lingkunganyang memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan.”

Untuk kata pendidikan, dapat dipahami dalam Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Bab | pasal 1 ayat 1
mengatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.80

Adapun untuk pengertian mutu pendidikan adalah sebagai berikut:
a. Mutu pendidikan diartikan sebagai kemampuan sekolah dalam
pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen

yang berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah

terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku.®

"8 Tim Pustaka Phoenix, op. cit., him. 568.

" Nurul Hidayah, Kepemimpinan Visioner KepalaSekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 128.

8 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), him. 2.

81 Faisal Mubarak, Faktor dan Indikator Mutu Pendidikan Islam, volume 1, Issue 1, ISSN
977-2442404, jurnal Management of education, him. 10.
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b. Mutu dalam konteks pendidikan adalah yang mengacu pada masukan,
proses, luaran, dan dampaknya. Mutu dapat dilihat dari beberapa sisi.
Pertama, kondisi yang baik atau tidaknya sumber daya manusia. Kedua,
memenuhi tidaknya criteria berupa sarana prasarana, kurikukum, buku,
dan lain-lain. Ketiga, memenuhi atau tidaknya masukan berupa perangkat
lunak seperti peraturan, struktur organisasi, deskripsi kerja dan struktur
kerja. Keempat, bersifat harapan dan kebutuhan seperti misi, motivasi,
ketekunan dan cita-cita.®?

c. Mutu pendidikan adalah tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan nasional
seperti yang tercantum dalam UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.®®

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa mutu
pendidikan adalah kemampuan sekolah untuk mengatur dan mengelola
komponen sekolah yang berkaitan dengan tercapainya tujuan Pendidikan
Nasional dan tercapainya Standar Nasional Pendidikan.

2. Indikator Mutu Pendidikan

Untuk mengetahui apakah sekolah bermutu atau tidak tentunya

terdapat beberapa indikator yang harus dipenuhi. Dalam Dirjen Pendais,

dikatakan bahwa bermutu dimaknai sebagai berikut:

8 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik), (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 53.
8 Nurul Hidayah, op. cit., him. 43.



63

a. Memiliki kemampuan untuk mengelola lembaga pendidikan Islam secara
professional berbasis akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi.

b. Memiliki rancangan pengembangan visioner.

c. Memiliki sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya.

d. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi tuntutan
kualifikasi dan kompetensi.

e. Menggunakan kurikulum dan metode pembelajaran yang memenuhi
standar PAIKEMI (praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan
dan islami).

f.  Memiliki keunggulan dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan.

g. Mengembangkan kemampuan bahasa asing.

h. Memberikan ketrampilan teknologi.®

Bahkan untuk saat ini, mutu pendidikan tidak hanya dapat dilihat dari
prestasi yang dicapai, tetai bagaimana prestasi tersebut dapat dibandngkan
dengan standar yang ditetapkan seperti yang tertuang dalam UU No. 20 tahun

2003 pasal 35 dan PP No. 19 Tahun 2005.2° Bunyi pasal 35 UU No. 20 Tahun

2003 pasal 35 ayat 1 adalah sebagai berikut:

Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetesnsi lulusan, tenaga kependidikan,sarana dan prasarana,

& 1bid., him. 130.
% bid., him. 131.
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pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan yang
ditingkatkan secara berencana dan berkala.®®

Adapun bunyi PP No. 19 Tahun 2005 yang sudah di perbarui dengan
PP No. 32 Tahun 2013 menganai masing-masing Standar Nasional adalah
sebagai berikut:
a. Pasal 5 ayat (1) tentang standar isi
Standar Isi mencakup kriteria: 1) ruang lingkup materi; dan 2) tingkat
kompetensi.®’
b. Pasal 19 ayat 1 tentang standar proses
Standar Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis Peserta Didik.®
c. Pasal 26 ayat 3 tentang standar kompetensi lulusan
Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan umum bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.®®

8 |mam Machali dan Ara Hidayat, op. cit., him. 465.

PP No. 19 Tahun 2005 diperbarui dengan PP No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan, diakses di kelembagaan.ristekdikti.go.id

* Ipid.,

* Ibid.,
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d. Pasal 28 ayat 1 tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan ruhani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.*®

e. Pasal 42 ayat 1 dan 2 tentang standar sarana dan prasarana.

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik,
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan
jasa, tempat olahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berkreasi, serta ruang lainnnya yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.”

f. Pasal 49 ayat 1 tentang standar pengelolaan

% |hid.,
% Nurul Hidayah, op. cit., him. 132.
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Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan
dengan kemandirian, partisipasi, keterbukaan dan akuntabilitas.*

g. Pasal 62 ayat 1 tentang standar pembiayaan
Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya inventasi, biaya operasi, dan
biaya personal.”

h. Pasal 63 ayat 1 tentang standar penilaian pendidikan.
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengan terdiri
atas: 1) penilaian hasil belajar oleh pendidik; 2) penilaian hasil belajar
oleh satuan pendidikan; 3) penilaian hasil belajar oleh pemerintah.®*

Menurut PP No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 2 ayat 1 bahwa 8 standar diatas harus dipenuhi oleh semua satuan
pendidikan. Standar Nasional. Standar Nasional diperlukan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.

Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan
keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan
lulus satu jenjang pendidikan aatu menyelesaikan program pembelajarn
tertentu. Keunggulan akademik dinyatakan dengan nilai yang dicapai peserta
didik, sedangkan ekstrakurikuler dinyatakan dengan aneka jenis ketrampilan

yang diperoleh siswa selama mengikuti program ekstrakurikuler.diluar

%2 1bid., him. 132.
% 1bid., him. 132.
% Ibid., him. 132.
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kerangka itu, mutu luaran juga dapat dilihat dari nilai-nilai hidup yang dianut,
miralitas, dorongan untuk maju dan lain-lain yang diperoleh peserta didik
selama menjalani pendidikan.*®

Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa, sekolah dapat
dikatakan bermutu adalah sekolah yang memenuhi kriteria 8 standar yang
telah ditetapkan di Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 yakni: 1) Standar
isi; 2) Standar proses, 3) Standar kompetensi lulusan, 4) Standar pendidik dan
tenaga kependidikan, 5) Standar sarana dan prasarana, 6) Standar pengelolaan,
7) Standar pembiayaan, dan 8) Standar penilaian pendidikan. Dengan
bercirikan bahwa sekolah tersebut fokus terhadap pelanggan internal dan
eksternal, mampu mengelola sekolah dengan transparansi, dan akuntabilitas
serta mempunyai visi, rencana strategi dan kebudayaan yang baik.
. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan

Strategi adalah rencana yang akan dilakukan untuk peningkatan mutu
pendidikan. Dalam rangka mengimplementasi manajemen pendidikan dalam
peningkatan mutu, terdapat beberapa strategi atau cara yang dapat diambil,
adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Penyusunan basis data dan profil sekolah lebih presentatif, akurat dan

valid, dan secara sistematis menyangkut berbagai aspek akademis,

administratatif (murid, guru, staf) dan keuangan.

% Sudarwan Danim, op. cit., him. 53.



68

b. Melakukan evaluasi diri (self assessment) untuk menganalisis kekuatan
dan kelemahan sumberdaya sekolah, personil sekolah, kinerja dalam
mengembangkan dan mencapai target kurikulum dan hasil yang dicapai
murid berkaitan denagn aspek intelektual dan ketrampilan maupun aspek
lainnya.*®

c. Berdasarkan analisis tersebut, sekolah harus mengidentifikasikan
kebutuhan sekolah dan merumuskan visi, misi dan tujuan dalam rangka
menyajikan pendidikan yang bermutu bagi muridnya sesuai dengan
konsep pembangunan pendidikan nasional yang akan dicapai. Hal penting
yang perlu diperhatikan sehubungan dengan identifikasi kebutuhan dan
perumusan visi, misi dan tujuan adalah bagaimanamurid belajar,
penyediaan sumberdaya dan pengelolaan kurikulum termasuk indicator
pencapaian peningkatan mutu tersebut.

d. Berangkat dari visi, misi dan tujuan peningkatan mutu , sekolah secara
bersama-sama dengan masyarakat merencanakan dan menyusun program
jangka pendek (tahunan termasuk anggarannya). Perencanaan program
sekolah iniharus mencakup indicator dan target tertentu yang akan dicapai
pada tahun tersebut sebagai proses peningkatan mutu pendidikan
(misalnya IP, IPK, NEM, TPA).

e. Prioritas sering kali tidak dapat dapat dicapai dalam rangka waktu satu

tahun program sekolah. Oleh karena itu sekolah harus membuat strategi

% \/eithzal Rifai adan Sylviana Murni, op. cit., him. 171
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perencanaan dan pengembangan jangka panjang. Perencanaan jangka
panjang ini dapat dinyatakan strategi pelaksanaan perencanaan yang harus
memenuhi tujuan esensial, yaitu: mampu mengidentifikasi perubahan
pokok sekolah dari kontribusi program dan periode satu tahun,
menyakinkan guru dan staf lain yang berkepentingan harus melaksanakan
secara total, bahwa perubahan besae diperlukan dan direncanakan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

f.  Melakukan monitoring dan evaluasi untuk menyakinkan apakah program
yang telah dilakukan dan direncanakan sesuai dengan tujuan, apakah
tujuan telah tercapai dan sejauh mana pencapaiannya.®’

Selain hal tersebut adapula yang mengatakan mengenai startegi untuk
peningkatan mutu pendidikan adalah sebagai berikut:

Pertama, menciptakan prakondisi kondusif untuk dapat menerapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yakni peningkatan kapasitas dan
komitmen seluruh warga sekolah, termasuk masyarakat dan orang tua siswa.
Upaya untuk memperkuat peran kepala sekolah harus menjadi kebijakan.

Kedua, membangun budaya sekolah (school culture) yang demokratis,
transparan, dan akuntabel. Termasuk membiasakan sekolah untuk membuat
laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat.

Ketiga, pemerintah pusat lebih memainkan peran monitoring dan

evaluasi. Dengan kata lain, pemerintah pusat dan pemerintah daerah perlu

 Ibid., him. 171.
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melakukan kegiatan bersama dalam rangka monitoring dan evaluasi
pelaksanaan MBS di sekolah.

Keempat, mengembangkan model program pemberdayaan sekolah.
Bukan hanya sekedar pelatihan, yang lebih banyak di penuhi dengan member
informasi  kepada sekolah berupa pendampingan atau fasilitas yang

memberikan hasil yang nyata.”

% Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah: dari teori sampai praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 58-59.
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GAMBARAN UMUM SEKOLAH
A. Profil MTs N 2 Kota Palembang
1. Sejarah MTs N 2 Kota Palembang
MTs N 2 Kota Palembang merupakan pemecahanan PGAN 6

tahun berdasarkan Keputusan Menteri Agama No 16 tahun 1997 tanggal
16 maret 1997. Pada tanggal 14 maret bertepatan di Yogyakarta, MTs N 2
Model Palembang ditetapkan menjadi MTs N 2 Model Palembang oleh
dirjen kelembagaan melalui kipranya sebagai Sekolah Menengah Tingkat
Pertama yang berciri khas Islam untuk pembenahan kegiatan belajar
mengajar dalam rangka peningkatan mutu lulusan. MTs N 2 Model
Palembang ditetapkan sebagai MTs N 2 Model Palembang oleh Direktur
Jendral Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Rl pada tanggal
14 maret 1997 di Yogyakarta.

2. Letak Geografis

MTs N 2 Kota Palembang terletak dipusat Kota Palembang

tepatnya Dikecamatan Ilir Barat 1 Kelurahan Siring Agung, Jin Inspektur
Marzuki Km 4,5 Rt.04 Rw.06 Pakjo. Secara geografis MTs N 2 Kota
Palembang berada dikawasan Komplek Madrasah Terpadu yang berbatas:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Asrama siswa/ i Madrasah Terpadu

b. Sebelah Timur berbatasan dengan MIN 2 Model Palembang

c. Sebelah Utara berbatasan dengan MAN 3 Model Palembang
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d. Sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk komplek
perumahan Way Hitam

Berdasarkan letak geografis, MTs N 2 Kota Palembang sangat
kondusif untuk proses belajar mengajar dengan dukungan transportasi
mudah dijangkau dari segala arah dan suasana belajar yang nyaman serta
tenang dari kebisingan. MTs N 2 Kota Palembang melalui kiprahnya
sebagai Sekolah Menengah Tingkat Pertama yang Berciri Khas Islam
untuk pembenahan kegiatan belajar mengajar dalam rangka peningkatan
mutu lulusan unggul dalam prestasi, Islam, berbudaya, dan berwawasan
lingkungan.

Situasi dan kondisi di MTs N 2 Kota Palembang sangat
mempengaruhi dalam hal pembenaran kepribadian pada tiap individu.
Walaupun ada beberapa siswa yang sering datang terlambat kesekolah
namun dibalik itu semua siswa dapat melaksanakan aktifitas belajar
dengan senang tanpa ada gangguan sekitar lokasi sekolah. Gedung sekolah
MTs N 2 Kota Palembang bentuk bangunannya serba permanen
menjadikan proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien, nyaman,
aman dan kondusif sehingga terbangun siswa yang bertagwa dan
berakhlak mulia.

Tabel. 3.1

Profil Sekolah



Nama Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Palembang

NPSN 1064878

NSM 211167104002

Akreditasi A Plus

Alamat JI. Inspektur Marzuki km 4,5 komplek
MAN 3 Palembang

Kode Pos 30138

No. Telp 0711-410139

Email Mtsn2plg@kemenag.go.id

Jenjang SMP

Status Negeri

Situs www.Mtsn2-plg@sch.id

Waktu Belajar Pagi (06:45)

Kota Palembang

Kecamatan Ilir Barat |

Kelurahan Siring Agung

3. Visi dan Misi MTs N 2 Kota Palembang

a.

Dalam perjalanan yang cukup panjang dan dengan berbagai bentuk
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nama MTs N 2 Kota Palembang yang paling utama adalah

menyelenggarakan pendidikan berkualitas dan berkesinambungan serta

mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat dalam bidang-

bidang keilmuan yang dituangkan dalam Visi dan Misi berikut ini:

Visi

Unggul Dalam Prestasi, Berbudaya Dan Berwawasan Lingkungan

Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara mandiri dan efektif

sehingga setiap siswa memiliki kompetensi yang diharapkan


mailto:Mtsn2plg@kemenag.go.id
http://www.Mtsn2-plg@sch.id/
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2) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri secara mandiri dan efektif
sehingga setiap siswa menemukan potensi dirinya

3) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada konsep islami,
kreatif dan inovatif

4) Menciptakan suasana kondusif untuk meraih kualitas sesuai ciri khas
madrasah

5) Menumbuhkan pengahyatan terhadap nilai-nilai islami sehingga
terbangun siswa yang bertagwa dan berakhlak mulia

6) Menerapkan pembelajaran berbasis ICT untuk perkembangan IMTAQ
dan IPTEK

7) Menumbuhkan semangat dan kesadaran diri untuk memiliki budaya
dan etos kerja yang berwawasan dan peduli lingkungan

8) Mewujudkan warga sekolah yang mampu mengelola, mengendalikan
dan melestarikan lingkungan agar belajar menjadi sehat, nyaman, aktif
dan efektif

9) Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan

10) Melaksanakan kegiatan penataan lingkungan

4. Motto
“Sekolah Hebat, Sekolah Bermartabat”

5. Tujuan Pendidikan di MTs N 2 Kota Palembang
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Mencetak peserta didik menjadi insan yang beriman, bertagwa, cerdas,
terampil, berprestasi, berakhlak dan mampu bersaing baik
dimasyarakat maupun pada tingkat jenjang pendidikan setara
Menggali dan memberdayakan potensi yang dimiliki oleh peserta
didik dalam rangka meningkatkan mutu lulusan meningkatkan mutu
lulusan

Meningkatkan profesionalitas guru dan tenaga pendidik

Meningkatkan  kecerdasan intelektual ~dan spiritual dalam
pembelajaran

Mengembangkan bahan ajar dan sumber pelajaran

Mencapai kriteria ketuntasan minimal setiap mata pelajaran

Mampu berkomunikasi dengan bahasa arab dan bahasa inggris

Mampu secara aktif melaksanakan ibadah sehari-hari dengan tertib
dan benar

Mampu membaca Al-Quran secara tartil dengan baik dan benar

6. Prestasi yang telah di peroleh bidang Akademik dan Non Akademik

a.

b.

Juara 1 pada ajang Madrasah Berprestasi tingkat Provinsi pada tahun
2009
Juara 1 Madrasah Berprestasi tingkat Nasional pada ajang Madrasah

Award pada tahun 2009
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Juara 1 pada ajang pemilihan Kepala Sekolah Berprestasi yang di
selenggarakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota

Palembang untuk tingkat SMP/MTs.

. Juara 1 sekolah sehat tingkat kota.

Juara 3 lomba Sekolah sehat tingkat Nasional tahun 2013
Juara 3 pemilihan kontributor berita dan website yang diadakan oleh

Kemenag Provinsi Sumatera Selatan.

. Juara 1,2, dan 3 Pada pemilihan guru Madrasah Berprestasi tingkat

Kota Palembang.

. Juara Umum PORSENI Tingkat Kota Palembang 2013

Juara 2 MTQ tingkat Provinsi Sumatera Selatan.
Juara 1 lomba Sains Biologi di selenggarakan di Universitas Sriwijaya

tahun 2014, dlI.

. Juara umum 3 pada Kemah Budaya Nasional mewakili Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2015.

B. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Tabel 3.2

Daftar Nama Tenaga Pendidik di MTs N 2 Kota Palembang

No. Nama Guru Mata Pelajaran
1. | Fery Aguswijaya, S.Pd., M.Pd. | Kepala Madrasah

2. | Dra. Hj. Zuchratul Jamilah IlImu Pengetahuan Sosial
3. | Aminah, S. Pd IiImu Pengetahuan Sosial
4. | Roro Tri Wabdiana, S. Pd IImu Pengetahuan Sosial
5. | Nyimas Eka Indriyani, S. Pd IImu Pengetahuan Sosial




6. | Aulia Veronika, S. Pd IiImu Pengetahuan Sosial
7. | Sri Mulyani, S. Pd P. Kwarganegaraan
8. | Sri Winarni, S. Pd IiImu Pengetahuan Alam
9. | Dra. Hj. Julailah IImu Pengetahuan Alam
10. | Dra. Hj. Miryatul Husna IImu Pengetahuan Alam
11. | Dra. Hj. Siti Wasilah IiImu Pengetahuan Alam
12. | Reni Fainah, S. Pd IImu Pengetahuan Alam
13. | Sus Erniwiyanti, S. Pd IiImu Pengetahuan Alam
14. | Tri Lela, S. Pd IImu Pengetahuan Alam
15. | Hendra Gunawan, S. Pd Bahasa Inggris
16. | Hj. Sri Dewi Agustina, S. Pd Bahasa Inggris
17. | Dra. Hj. Nurti Handayani Bahasa Inggris
18. | Hj. Nyimas Aisyah, S. Pd Bahasa Inggris
19. | Neli Andriani, S. Pd Bahasa Inggris
20. | Fadila Yuni, S. Ag Bahasa Arab
21. | Ari Mawarni, S. Ag AlQuran Hadits
22. | Siti Aisyah, S. Ag Figih/ AlQuran Hadits
23. | Nurmalina, S. Ag Figih
24. | Dra. Ani Warni Akidah Akhlak
25. | Maruyah, S. Ag Akidah Akhlak
26. | Hj. Hunaifah, S. Pd. I., M. Pd. | SKI
27. | Suryani, S. Pd. | Figih/ Akidah AKhlak
28. | Hilyah Alan Finandar, S. Pd., M. | SKI/Figih
Pd. |
29. | Dra. Hj. Yusneli Bahasa Indonesia
30. | Yusri Erlini, S. Pd., M. Pd Bahasa Indonesia
31. | Fitri Noviyanti, S. Pd Bahasa Indonesia
32. | Sakdiah, S. Pd Bahasa Indonesia
33. | Leni Martini, S. Pd Bahasa Indonesia
34. | Darwin, S. Pd Bahasa Indonesia
35. | Mardiana, S. Pd Bahasa Indonesia
36. | Maimunah, S. Pd Matematika
37. | Dra. Misnirah Matematika
38. | Rita Aryani, S. Ag Matematika
39. | Rusmala Dewi, S. Pd Matematika
40. | Kade Heni Yuliani, S. Pd Matematika
41. | Nurmala Dewi, S. Pd Matematika
42. | M. Amin, S. Pd Penjaskes
43. | yunita, S. Pd., M. Pd Bimbingan Konseling
44, | Dra. Eka Sulistiowarni Bimbingan Konseling
45. | Adel Fadhillah, S. Pd P. Kewarganegaraan
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46. | Erlangga ZI, S. Pd P. Kewarganegaraan
47. | Achmad Chusriawan, S. Pd Bahasa Arab

48. | Herlina, S. Ag Bahasa Arab

49. | Dinda Ayu PP, S. Pd Penjaskes

50. | Fery ANdika, S. Pd Penjaskes

51. | Nurma suprianti, S. Pd Bimbingan Konseling
52. | Rino Anggoro, S. Pd AlQuran Hadits

53. | Sri Wahyuni, S. Pd Bahasa Arab

54 | Rosdalina, S. Pd Seni Budaya

55. | Hermalia, S. Pd Seni Budaya

56. | Roni Utoyo, S. Pd Prakarya

57. | Jimmy Warisman, S. Pd Prakarya

58. | Ayu Serli Monika, S. Pd Prakarya

59. | Helen Agustina, S. Pd Bahasa Inggris
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Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MTs N 2 Kota Palembang

secara keseluruhan telah menyelesaikan S1 dan beberapa telah menyelesaikan

S2.

1. Prasarana yang dimiliki.

C. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 3.3

Daftar Prasarana MTs Negeri 2 Kota Palembang

No. Jenis prasarana Ketersediagn* I_<ondisi*
Ada Tidak | Baik [ Rusak
1 |Ruang kelas \ \
2 |Ruang Perpustakaan \ \
3 [Ruang laboratoriumIPA \ \
4 |Ruang pimpinan \ V
5 [Ruang guru \ \
6 |Ruang tatausaha \ \




Tempat beribadah

Ruang konseling

Ruang UKS/M

10

Jamban

11

Gudang

12

Ruang sirkulasi

13

Tempat bermain/berolahraga

14

Jamban

P P P P P P P P

Pl P P P P P P P

2. Sarana Ruang Kelas

Tabel 3.4

Daftar Sarana Ruang Kelas

pd
o

Jenis sarana

Rasio

Kondisi*

Baik | Rusak

Kursi siswa

Meja siswa

wWlWw
oo

Kursi guru

Meja guru

Lemari

Papan pajang

Papan tulis

Tempat sampah

OO (N[OOI W|IN| -

Tempat cuci tangan

Jam dinding

==
O

Soket listrik

AR

L2222 |22

3. Ruang Perpustakaan

Tabel 3.5

Sarana Ruang Perpustakaan

No.

Jenis

Rasio

Kondisi**

Baik | Rusak

Buku
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1 |Buku teks pelajaran 1 buku per siswa|
2 |Buku panduan guru 1 buku per mapel]
3 |Buku pengayaan 87 judul \
4 |Buku referensi 20 judul \
5 |Sumber belajar lain 20 judul \

Perabot
1 [Rak buku 4 set \
2 |Rak majalah 1 set \
3 |Rak surat kabar 1 set \
4 |Meja baca 16 buah N
5 [Kursi baca 16 buah \
6 |Kursi kerja 2 buah N
7 |Meja kerja Buah \
8 |Lemari katalog 1 buah \
9 |Lemari 3 buah \
10 [Papan pengumuman 1 buah \
11 |Meja multi media 1 buah \

Media pendidikan
1 |Peralatan mutimedia

Perlengkapanlain
1 [Buku inventaris 1 buah \
2 [Tempat sampah 1 buah N
3 [Soket listrik 2 buah \
4 |Jam dinding 1 buah \

4. Ruang Laboratorium IPA memiliki ketentuan:
a. Jenis Peralatan Laboratorium Biologi sebagai berikut:
Tabel 3.6

Daftar Sarana Ruang Laboratorium

Jumlah menurut

No. Jenis Rasio kondisi




*)
Perabot Baik Rusak
1 IKursi 1buah/siswa danl N
buah/guru
2 |Meja peserta didik 1buah/7siswa \
3 [Meja demonstrasi 1buah/lab \
4 [Meja persiapan 1buah/lab \
5 |Lemari alat 1buah/lab \
6 |Lemari bahan 1buah/lab \
1 buah/ 2 kelompok,
7 [Bak cuci dan 1buah diruang \
persiapan
Peralatan Pendidikan
Alatperaga:
8 [Mistar 6 buah/lab \
9 angka sorong 6 buah/lab \
10 [Timbangan 3 buah/lab \
11 |Stopwatch 6 buah/lab \
12 |Rol meter 1 buah/lab \
13 [Termometer 100C 6 buah/lab \
14 |Gelasukur 6 buah/lab \
15 |Massalogam 3 buah/lab \
Multimeter
16 Co(lit/DC,lokllo ohm/ 6 buah/lab v
17 |Batang magnet 6 buah/lab \
1 buah/lab
18 (Globe v
19 |Model tata surya 1 buah/lab \
20 |Garputala 6 buah/lab \
21 [Bidang miring 1 buah/lab \
22 |Dinamometer 6 buah/lab \
23 [Katrol tetap 2 buah/lab \
24 [Katrol bergerak 2 buah/lab N
25 [Balok kayu 3 macam/lab N
26 Per(.:obaan mua 1 set/lab \
panjang
27 |Percobaan optik 1 set/lab \
28 Percobaan rangkaian 1 set/lab N

listrik
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29 |Gelas kimia 30 buah/lab \

30 Model molekul 6 set/lab N
sederhana

31 |Pembakar spiritus 6 set/lab \

32 |Cawan penguapan 6 buah/lab \

33 [Kaki tiga 6 buah/lab \

34 [Plattetes 6 buah/lab \

35 |Pipet tetes dan karet 100 buah/lab \

36 |Mikroskop monokuler 6 buah/lab \

37 |Kaca pembesar 6 buah/lab \

38 |Poster genetika 1 buah/lab \

3 [Model kerangka 1 buah/lab N
manusia

40 [Model tubuh manusia 1 buah/lab \

41 [Gambar/model 1 buah/lab N
pencernaan manusia
Gambar/ model sistem

42 |peredaran darah 1 buah/lab \
manusia

43 Gambar /model si_stem 1 buah/lab N
pernafasan manusia

44 Gamba}r/model jantung 1 buah/lab N
manusia

45 |Gambar mata manusia 1 buah/lab \

46 |Gamba telinga manusia 1 buah/lab \

47 [Gambarimodel 1 buah/lab N
tenggorokan manusia

48 [Petunjukpercobaan 6 buah N
Media Pendidikan \

49 [Papan tulis 1 buah/lab N
Perlengkapan lain \

50 [Soket listrik 9 buah/lab \

5 (At pemadam 1 set/lab \
kebakaran

52 |Peralatan P3K 1 buah/lab N

53 [Tempat sampah 1 buah/lab N

54 [Jam dinding 1 buah/lab N

5. Ruang pimpinan

82



Tabel 3.7

Sarana Ruang Pimpinan

: . Kondisi*
No. Jenis Rasio Baik Rusak
1 |Kursi pimpinan 1 buah \
2 |Meja pimpinan 1 buah \
3 [Kursi dan meja tamu 1 buah \
4 |Lemari 1 buah \
5 |Papan statistik 1 buah \
6 |Simbol kenegaraan 1 set \
7 [Tempat sampah 1 buah \
8 [Jam dinding 1 buah \
6. Ruang Guru
Tabel 3.8
Daftar Sarana Ruang Guru
No Jenis Rasio Kondisi*
' Baik Rusak
1 |Kursi kerja 1 buah per guru \
2 |Meja kerja 1 buah per guru \
3 |Lemari 1 buah per guru \
4 [Kursi tamu 1 set \
5 |Papan statistik 2 buah \
6 |Papan pengumuman 1 buah \
7 [Tempat sampah 2 buah \
8 [Tempat cuci tangan 1 buah \
9 [Jam dinding buah \
7. Ruang tata usaha
Tabel 3.9

Sarana Ruang Tata Usaha
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Kondisi*
No. Jenis Rasio
Baik Rusak

1 |Kursi kerja 1 buah per orang N

2 |Meja kerja 1 buah per orang N

3 |Lemari 8 buah N

4 [Papan statistik 8 buah N

5 [Mesin ketik/komputer 6 buah N

6 [Tempatcuci tangan 1buah N

7 [Filing kabinet 2 buah N

8 [Brankas 1 buah N

9 [Telepon 1buah N

10 [Jam dinding 1 buah N

11 [Soket listrik 6 buah N

12 [Penandawaktu 1 buah N

13 [Tempat sampah buah N

. Ruang konseling
Tabel 3.10
Sarana Ruang Konseling
. : Kondisi*

No. Jenis Rasio Baik RUsak

1 |Meja kerja 8 \

2 [Kursi kerja 13 \

3 |Kursi tamu 1 set \

4 |Lemari 1 \

5 |Papan kegiatan 2 \

6 [Instrumen konseling 3 \

7 |Buku sumber 5 \

8 Med_la pgngembangan 3 N

kepribadian
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| 9 Dam dinding

9. Ruang UKS/M

Tabel 3.11

Sarana Ruang UKS

: : Kondisi*
No. Jenis Rasio Baik Rusak
1 [Tempat tidur 4 set/ruang \
2 |Lemari 2 buah/per ruang \
3 |Meja 1 buah per ruang \
4 [Kursi 2 buah per ruang \
5 |Catatan kesehatan siswa [ 1 set per ruang \
6 |Perlengkapan P3K 1 set per ruang \
7 [Tandu 1 buah \
8 [Selimut 4 buah /per ruang \
9 [Tensimeter 1 buah /per ruang \
10 [Termome terbadan 2 buah per/ruang \
11 [Timbangan badan 1 buah per ruang N
12 [Pengukur tinggi badan | 1 buah per ruang N
13 [Tempat sampah 2 buah per ruang N
14 [Tempat cuci tangan 1 buah per ruang N
15 Jdam dinding 2 buah per ruang \
10. Ruang organisasi kesiswaan
Tabel 3.12
Sarana Ruang Organisasi Kesiswaan
No Jenis Rasio _Kondisi*
Baik Rusak
1 |Meja 3 buah \
2 [Kursi 15 buah \
3 |Papantulis 1buah \
4 |Lemari 2 buah \
5 [Jam dinding 1 buah \




11. Sarana ruang bermain/tempat berolahraga.

Tabel 3.13

Sarana Olahraga

. Kondisi**
No. Jenis Jumlah Baik RUsak
1 [Tiang bendera 1 buah \
2 [Bendera 2buah N
3 [Peralatan bola voli 5 buah N
4 [Peralatan sepakbola 5 buah \
5 [Peralatan bola basket 1 set N
6 [Peralatan senam 1 set N
7 |Peralatan atletik 1 set N
8 [Peralatan budaya 1 set \
9 |Peralatan keterampilan 1 set \
10 [Pengeras suara 1 set \
11 [Tape recorder 1 set \
D. Keadaan Peserta Didik
Tabel 3.14

Jumlah Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 2017/2018

No. Kelas Jumlah Siswa

1. VIl.1 35

2. VII.2 35

3. VIL3 35

4, VIil4 36

5. VILS 35

6. V1.6 35

7. VIL7 36

8. VI8 33
Jumlah Siswa 280

Tabel 3.15
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Jumlah Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2017/2018

No. Kelas Jumlah Siswa

1. VIII Olimpiade 1 27

2. VIII Olimpiade 2 26

3. VIII Olimpiade 3 26

4. VIII Olimpiade 4 26

5. VIl 33

6. VIIl.2 35

7. VIII1.3 35

8. VIll.4 35

9. VIILS 34

10. VII11.6 33
Jumlah Siswa 310

Tabel 3.16
Jumlah Siswa Kelas IX Tahun Ajaran 2017/2018

No. Kelas Jumlah Siswa

1. IX Olimpiade A 27

2. IX Olimpiade B 27

3. IX Olimpiade C 27

4, IXA 34

5. IXB 35

6. IXC 33

7. IXD 33

8. IXE 32

9. IXF 33

10. IX G 28
Jumlah Siswa 309

Total jumlah keseluruhan siswa di MTs Negeri 2 Kota Palembang sebanyak
899 siswa
E. Kurikulum dan Pembelajaran
Kurikulum yang digunakan di MTs Negeri 2 Kota Palembang

Kurikulum 2013. Dengan Mata Pelajaran sebagai berikut:



Tabel 3.17

Daftar Mata Pelajaran

No. Mata Pelajaran
1. Bahasa Arab

2. | Akidah Akhlak

3. | Al-Quran Hadits

4. | Sejarah Kebudayaan Islam

5. | Figih

6. Bahasa Indonesia

7. Matematika

8. IImu Pengetahuan Alam

9. IImu Pengetahuan Sosial

10. | Pendidikan Kewarganegaraan
11. | Penjaskes

12. | Seni Budaya

13. | Prakarya

14. | Bahasa Inggris
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Analisis SWOT dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
MTs Negeri 2 Kota Palembang
Sebelum melakukan analisis SWOT maka hal yang harus ditetapkan
pertama adalah pendekatan analisis SWOT yang akan digunakan sehingga
langkah selanjutnya dapat diketahui. Terdapat dua pendekatan dalam analisis

f.99

SWOT vyakni pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.”™ Pendekatan

kualitatif data yang digunakan dalam melakukan SWOT kualitatif adalah data
yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bukan berupa angka.'® Sedangkan

pendekatan kuantitatif data yang digunakan berupa angka-angka statistik,

teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket.'%*

Berdasarkan hasil wawaancara peneliti dengan Wakil Kepala
Madrasah bidang penelitian dan pengembangan, beliau mengungkapkan

bahwa:

“Dalam melakukan analisis SWOT biasanya dilakukan setiap
tahun ajaran baru atau setiap tahun sekaligus untuk
pembentukan Rencana Kerja Madrasah. Adapun teknik atau
pendekatan dalam melakukan analisis SWOT di MTs Negeri 2
Kota Palembang yakni lebih dominan kualitatif dengan
mengadakan penilaian dan intrepretasi berbagai sudut

pandang, pendeskripsian”. 102

% Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management (Teori, dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/ Madrasah di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 213

9 Ibid., him. 213

% Ipid., him. 219

%2y ynita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018. 87
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Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa analisis SWOT di MTs
Negeri 2 Kota Palembang dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan
dilakukan setiap tahun untuk dapat merencanakan kerja kedepannya.

Analisis SWOT merupakan suatu hal yang penting dilakukan untuk
mengetahui keadaan internal dan eksternal madrasah, agar langkah yang akan
diambil kedepannya dapat meningkatkan mutu pendidikan. Selain dari hasil
analisis SWOT dapat menentukan rencana kerja kedepannya, analisis SWOT
juga dapat mengetahui bagaimana mutu madrasah tersebut dan bagaimana
keadaan lingkungan eksternal sehingga dapat menghadapi tantangan yang ada.

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti di madrasah tentang
analisis SWOT sebagai berikut. Hasil pengamatan peneliti saat mengadakan
penelitian pada mata kuliah Praktek Penelitian Pendidikan I dan juga sebagai
Pembina pramuka di MTs Negeri 2 Palembang sejak 2016-2018, analisis
SWOT dilakukan setiap ajaran baru dengan adanya program tambahan serta
evaluasi setiap bagian, baik itu akademik dan non akademik, dari hasil
obervasi itu juga terdapat banyak perubahan baik dari segi penguatan program
tambahan serta perubahan motto sekolah: Madrasah Hebat, Madrasah

Bermartabat.'®

193 Hasil observasi, hari Rabu tanggal 23 April 2018.
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Dari Hasil yang telah dijelaskan diatas, peneliti dapat menganalisis
bahwa analisis SWOT dilakukan yang merupakan bagian dari evaluasi
madrasah yang dilakukan setiap tahun.

. Pengumpulan Data

Adapun langkah-langkah dalam pendekatan kualitatif analisis SWOT
adalah sebagai berikut:

c) Pengumpulan data, pengumpulan data dapat dilakukan dengan
menghadirkan semua stakeholder lembaga. Dapat dilakukan dengan
wawancara secara mendalam, dokumentasi dan observasi.

d) Melakukan analisis SWOT dengan bantuan matriks SWOT untuk
menentukan strategi sebagai pedoman dan kerangka program
pengembangan lembaga pendidikan yang harus dilakukan.**

Dalam melakukan analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif maka
langkah-langkahnya yakni dengan pengumpulan data yang didapatkan dari
stakeholder yangmana data didapatkan dengan melakukan wawancara
mendalam mengenai aspek madrasah, berupa observasi dan dokumentasi atas
apa yang telah terjadi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Madrasah
juga menyampaikan bahwa:

“Untuk pengumpulan data semua komponen di sekolah
dilibatkan, tetapi tidak satu persatu ikut semua, jadi untuk

104 Imam Machali dan Ara Hidayat., loc. cit
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pengumpulan data biasa dari guru, komite sekolah, pemuka
agama, perwakilan siswa ~105

Adapun proses pengumpulan data yang dilakukan untuk analisis
SWOT seperti yang disampaikan oleh salah satu guru melalui wawancara
mengungkapkan bahwa:

“Analisis SWOT disini dalam pengumpulan data biasanya

diadakan rapat bersama, dalam rapat tersebut diperkenankan

setiap tenaga pendidik dan kependidikan untuk menyampaikan

hasil evaluasi atau mengenai kinerja dari madrasah selama

satu tahun terakhir, selain itu adanya bukti dokumentasi dan

observasi untuk menunjang data tersebut, jadi setiap guru ikut

berpatisipasi, tidak hanya kepala madrasah beserta wakil saja,
bahkan juga terdapat keikutsertaan komite sekolah, komite
sekolah disini ada perwakilan dari orangtua siswa dan juga

pemuka agama sekitar yang di ikutsertakan. 106

Berdasarkan apa yang telah disampaikan dari beberapa narasumber
diatas, proses pengumpulan data untuk mengadakan analisis SWOT yakni
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, wawancara tersebut
dilakukan dengan diadakannya rapat untuk mengetahui bagaimana keadaan
madrasah dan kinerja, selain hal tersebut juga diadakan observasi kelapangan
dan diperkuat dokumentasi atau bukti untuk data tersebut.

2. Analisis dengan bantuan Matriks SWOT

Setelah diadakannya pengumpulan data maka langkah selanjutnya

yakni menganalisis dengan bantuan matriks SWOT karena pendekatan

05 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.

106 Ari Mawarni, (selaku guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadits), wawancara, pada hari jumat,
27 April 2018.
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analisis SWOT yang dilakukan di MTs Negeri 2 Palembang ini kualitatif.
Melakukan analisis SWOT dengan bantuan matriks SWOT-K atau Matriks 4
Kuadran untuk menentukan strategi sebagai pedoman dan kerangka program
pengembangan lembaga pendidikan yang harus dilakukan. Dengan
menggunakan strategi berikut: strategi SO (strenght-opportunity strategy),
strategi WO (weakness-opportunity strategy), strategi ST (strenght-threaths
strategy), dan strategi WT (weakness-threaths strategy).'%’

Wakil Kepala Madrasah tersebut dengan mengatakan bahwa:

“dalam melakukan analisis SWOT kami menggunakan bantuan

matriks 4K atau matriks 4 Kuadran, untuk merumuskan dan

membuat rencana pedoman dalam membuat Rencana Kerja

Madrasah dan Evaluasi Diri Madrasah, yang dari hal tersebut

dapat menentukan strategi atau program yang dapat

dikembangkan selanjutnya"**®

Mengenai pernyataan tersebut maka, jenis bantuan matriks yang
digunakan untuk menganalisis SWOT yakni matriks 4K yang mana kerangka
konsep matriks SWOT-4K tidak jauh berbeda dengan matriks SWOT-K.
Matriks SWOT-4K, pertama, mencoba mencari tahu posisi satu unit bisnis

strategi tertentu dalam salah satu kuadran yang dimiliki matriks, kedua |,

merumuskan strategi bersaing yang seharusnya di pilih oleh manajemen.'%°

97 |mam Machali dan Arra Hidayat, op. cit., him. 213.

'% yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.

199 sywarsono Muhammad, Manajemen Strategik (konsep dan kasus), (Yogyakarta: Unit
Penerbit dan Pecetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2004), him. 184.
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Matriks SWOT-4K sesuai dengan namanya memiliki empat kuadran
yang terbentuk oleh satu sumbu horizontal yang mencerminkan variabel
lingkungan internal dan sumbu vertikal mencerminkan lingkungan eksternal.

Gambar 4.1

Matriks SWOT 4 Kuadran

BERBAGAI PELUANG

1.

endukung Mendukung

rategi turn- strategi

und agresif

KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL

2
endukung Mendukung
rategi strategi
fensif diversifikasi

agzw
2

sz a

BERBAGAI ANCAMAN

Sumber : Suwarsono Muhammad, 2004: 184

Kuadran 1, merupakan situasi yang sangat menguntungkan Madrasah
tersebut dengan memiliki peluang dan kekuatan, sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam
kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.

Kuadran 2, meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah dengan memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi
diversifikasi (produk).

Kuadran 3, Madrasah menghadapi peluang pasar yang sangat besar
tetapi dipihak lain, ia menghadapi beberapa kondisi atau kelemahan internal.
Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalisir kelemahan dan masalah-

masalah internal sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.
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Kuadran 4, ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,
perusahan tersebut menghadapi berbagai tantangan dan kelemahan internal.*°

Dari hasil analisis SWOT dengan bantuan matriks 4K inilah madrasah
dapat menentukan kualitas atau mutu serta program jangka pendek, menengah
dan panjang serta dapat meminimalisir dan memperbaiki kelemahan dan
memanfaatkan peluang untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Hasil Analisis SWOT

Hasil analisis SWOT merupakan gambaran dari empat faktor yakni

dua faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan yang berasal dari
madrasah dan dua faktor eksternal yang berupa peluang dan tantangan yang
berasal dari luar madrasah. Analisis SWOT dilakukan juga untuk mengetahui
Kinerja dan mutu dari suatu sekolah dengan menganalisis dari 8 standar
tersebut untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu madrasah.
a. Strenghts (kekuatan)

Strenghts  (kekuatan) merupakan kondisi internal positif yang
memberikan keutungan kompetitif dalam menghadapi persaingan bagi
lembaga pendidikan. Strenghts ini juga merupakan keunggulan lembaga--baik
dari segi sumber daya yang dimiliki maupun upaya yang telah dilakukan yang

lebih baik dari pesaing. Kekuatan ini yang kemudian menjadi kunci perbedaan

19 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: teknik membedah bisnis, ( Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1997), him. 20.
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lembaga pendidikan satu dengan lembaga pendidikan yang lainnya
(competitor).**

Strenghts (kekuatan) dapat dipahami sebagai keunggulan yang dimiliki
lembaga pendidikan yang menjadikan daya tarik bagi peserta didik baru untuk
masuk dalam lembaga pendidikan tersebut. Strenghts (kekuatan) juga bisa
dilihat jika suatu lembaga pendidikan mempunyai keunggulan yang membuat
masyarakat memilih lembaga pendidikan tersebut bagi anak-anaknya,
ketrampilan skill yang dimiliki peserta didik dan selain itu output atau hasil
dari lulusan lembaga pendidikan tersebut menjadi andalan dan dapat
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih baik serta kelebihan-kelebihan
lain sehingga membuatnya lebih unggul dari lembaga pendidikan lainnya.

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, mengungkapkan
bahwa:

“Kekuatan dari MTs N 2 Kota Palembang ini terdapat dari

berbagai hal, pertama kesan model, kedua Sumber Daya

Manusia yakni tenaga pendidik dan kependidikan disini sudah

S1 dan sudah baik dan sumber daya manusia siswa juga telah

baik, kedua dari segi sarana dan prasarana sudah cukup,

seperti kelas sudah cukup walaupun masih ada yang tidak

refresentatif, sisi lokasi di untungkan dengan keadaan yang

nyaman dan juga orangtua yang mendukung (stakeholder) “.**?

Sedangkan Wakil Kepala Madrasah mengungkapkan, kekuatan

madrasah sebagai berikut:

11 |mam Machali dan Ara Hidayat, op. cit., him. 211.
12 Fety Aguswijaya, (Selaku Kepala Madrasah), wawancara, pada hari Rabu, 01 mei 2018.
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“ Kalau dari segi kekuatan, adalah sebagai berikut: Pertama,
Dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri dari
tenaga pendidik dan kependidikan yang rata-rata bukan rata-
rata tapi 100% gurunya telah memenuhi kualifikasi S1 dan
untuk S2nya sudah sekitar 8,3%, dan guru-gurunya mengajar
sudah sesuai dengan bidang studi dan sudah tersertifikasi dan
diakui keprofesionalannya sudah di akui, dan bagian Tata
Usaha juga rata-rata Stratal dan PNS, kemudian untuk tukang
bersih-bersih dan satpam atau penjaga keamanan itu juga ada,
sekitar 4 orang untuk kebersihnan dan 2 penjaga atau
security. »113

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa tenaga pendidik di
MTs N 2 Kota Palembang 100% telah Strata 1 dan sebagian telah Strata 2,
sama seperti hasil observasi dan dokumentasi yang menyatakan bahwa untuk
tenaga pendidik 100% telah S1 dan sesuai kualifikasi yang ditetapkan oleh
pemerintah Pasal 28 ayat 1 tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’** Dan tenaga pendidik telah sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang

guru dan dosen.t”

Dengan mempunyai kualifikasi bidang akademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani serta telah tersertifikasi

keprofesionalannya.

3 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.

114 pp No. 19 Tahun 2005 diperbarui dengan PP No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan, diakses di kelembagaan.ristekdikti.go.id

15 http://sumberdaya. ristekdikti.go.id
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Maka hal itu menjadi kekuatan bidang sumber daya manusia di MTs N
2 Kota Palembang karena tenaga pendidik sudah memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

Selanjutnya untuk bidang sarana dan prasarana seperti yang
dikemukakan oleh Wakil Kepala Madrasah adalah sebagai berikut:

“Kedua, Bidang Sarana dan Prasarana, bisa dilihat dari

gedung sudah memiliki gedung sendiri dan tidak menyewa,

kemudian setiap unsur penunjang lengkap, seperti

perpustakaan, laboratorium IPA yang terdiri dari Biologi dan

Fisika, laboratorium Komputer, laboratorium bahasa, tempat

beribadah, kemudian untuk setiap kelas sudah memenuhi

standar SPM atau standar pelayanan minimum yang rata-rata

32m? dan dari segi ventilasi, penerangan, kenyamanan dan

sirkulasi udara mendukung untuk menciptakan suasanan

pembelajaran yang kondusif. *°

Untuk bagian sarana dan prasarana menurut wakil kepala madrasah
bahwa sarana dan prasarana di MTs N 2 Kota Palembang ini sudah sangat
lengkap dengan berbagai penunjang pembelajaran juga didalamnya.

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi peneliti sebagai berikut:
Hasil observasi peneliti bagian sarana dan prasarana di MTs N 2 Kota
Palembang ini sudah mencukupi dengan adanya ruang kelas yang sebagian
telah dilengkapi dengan proyektor dan ber-AC, WC didalam kelas, rak sepatu,
Kulkas, TV, dan loker siswa, kelas juga tidak sempit dan siswa dapat bergerak

dengan leluasa, adanya ruang perpustakaan yang menyediakan bahan

pembelajaran seperti buku cetak, referensi lain, novel dan sebagainya, ruang

Y6 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.



99

laboratorium IPA yang terdiri dari biologi dan fisika dengan alat laboratorium
yang menunjang seperti gambar pencernaan manusia, model tubuh manusia,
katrol tetap, miksroskop, gelas kimia dan sebagainya yang menunjang
pembelajaran di laboratorium, adanya ruang pimpinan, ruang guru, yang mana
setiap guru mempunyai satu meja dan kursi untuk tempat penyimpanan, ruang
tata usaha, tempat beribadah yakni masjid Ta’lim muta’allim, ruang konseling
yang dilengkapi dengan tv, ruang UKS terpisah antara putra dan putra dan
lengkap dengan adanya obat-obatan, timbangan berat badan, tempat tidur, wc
dan sebagainya, ruang OSIS atau di MTs N 2 disebut ruang OSIM, adanya
WC, Gudang, dan tempat berolahraga dengan 3 lapangan, sepak bola,volley
dan badminton.”’

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat
disimpulkan untuk kekuatan dalam bidang sarana dan prasarana MTs Negeri
2 Kota Palembang telah memenuhi standar pemerintah terdapat Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 tentang
Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS),
dan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA).!*

Kemudian untuk kekuatan dalam bidang kompetensi lulusan seperti

apa yang di ungkapkan wakil kepala madrasah bahwa:

Y7 Hasil observasi. Hari Kamis, 24 April 2018.
18 Diakses di http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id
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“Ketiga, Kompetensi kelulusan, sekarang memang tidak lagi

nilai UN menjadi patokan untuk kelulusan, kelulusan sekarang

berpedoman pada hasil rapat dewan guru yakni dri unsur

kognitif dan afektif yakni kelakuan, kerajinan, kedisiplinan,

dan kebersihannya. Kelulusannya 100% setiap tahunnyatapi

dari penilaiannya yang komprehensif dan memenuhi standar

untuk melanjutkan pendidikan di SMA/SMK/MA yang

terbaik. "'

Untuk kompetensi lulusan, hasil observasi peneliti diketahui bahwa:
untuk lulusan MTs N 2 Kota Palembang mempunyai kompetensi baik itu
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta iman dan tagwa karena setiap
lulusan MTs N 2 Kota Palembang diharuskan untuk dapat mengoperasikan
komputer dan juga memenuhi hapalan juz 30 dengan adanya sertifikat tahfiz
dan pembacaan Al-Quran dievalusi setiap kelulusan untuk mendapatkan nilai
pembacaan Al-Quran.?

Hal tersebut dapat menjadi kekuatan atau strenghts MTs Negeri 2 Kota
Palembang dari segi kompetensi lulusan, sesuai dengan Peraturan Pemerintah
No. 32 Tahun 2013 mengenai masing-masing Standar Nasional Pasal 26 ayat
3 tentang standar kompetensi lulusan Standar kompetensi lulusan pada satuan
pendidikan umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan lebih lanjut.*?!

19 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.

120 Hasil observasi. 24 April 2018.

121 pp No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, loc. cit.,
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Selanjutnya untuk kekuatan dari Standar Isi, menurut Wakil Kepala
Madrasah mengungkapkan bahwa:

“Keempat, Standar Isi, Kurikulum dan pembelajaran di MTs

ini telah menggunakan Kurikulum 2013 atau K13 dan bukunya

telah sesuai dengan Buku Standar Nasional Pendidikan

(BSNP). )1122

Untuk menunjang pernyataan tersebut, peneliti mengadakan observasi
dan mendapatkan informasi bahwa: Kurikulum yang digunakan di MTs N 2
Kota Palembang yakni kurikulum 2013, dengan menggunakan buku pegangan
dari penerbit yudhistira, erlangga dan untuk bidang Islamnya menggunakan
buku terbitan tiga serangkai, MTs N 2 Kota Palembang juga menambahkan
prakarya untuk menunjang pertumbuhan minat wirausaha muda.”*?®

Selanjutnya mengenai proses pembelajaran, Wakil Kepala Madrasah
menjelaskan bahwa:

“Kelima, Standar Proses, pembelajaran dilakukan dengan

metode dan silabus serta RPP disusun setiap guru pada awal

tahun ajaran, ada juga prota sama prosem. Siswa dapat

mengakses buku panduan, pengayaan dan sumber lain itu bisa

didapatkan di perpustakaan, yang mana RPP direview secara

berkala untuk memastika dampaknya peningkatan hasil belajar

peserta didik. 124

Dan hasil wawancara dengan guru di MTs Negeri 2 Kota Palembang,

mengungkapkan bahwa:

22 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),

wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018..

123 Hasil Observasi

124 Yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.
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“kami disini dituntut untuk membuat RPP, silabus setiap tahun
ajaran  baru dengan  pembentukan  perteam,setiap
pembelajaran dilakukan dengan variatif, bahkan kami juga
sering belajar diluar kelas, misalnya di masjid, dan dibawah
pohon. Pembelajaran yang dilakukan di usahakan semaksimal
mungkin menyenangkan agar siswa dapat memahami materi
yang di jelaskan, selain itu diadakkannya penilai setiap bulan
jadi siswa harus bisa siap setiap saat akan di evaluasi, untuk
buku pegangan juga bisa di pinjam di perpustakaan ada juga
vang dibeli”

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat diketahui bahwa untuk
kekuatan dalam bidang isi, MTs N 2 Kota Palembang telah memenuhi Standar
Pendidikan Nasional, PP No. 32 tahun 2013 Pasal 5 ayat 1 tentang standar isi
yang mencakup Kriteria: 1. Ruang lingkup materi dan 2. Tingkat kompetensi.

Selanjutnya dalam bidang penilaian, MTs Negeri 2 mempunyai
kekuatan yang madrasah/sekolah yang lain mampu mewujudkannya, yakni
seperti yang di ungkapkan oleh Wakil Kepala Madrasah bahwa:

“Keenam, Standar penilaian, untuk penilaian supaya wali
siswa bisa memonitor kemajuan belajar anaknya, dilakukan
ulangan harian dan raport selain mid, semesteran juga ada
laporan perbulan dalam rangka untuk penilaian.metode
penilaian itu ada ulangan harian 3x yakni tengah semester,
akhir semester dan penugasan

Untuk sistem penilaian menggunakan skala 10-100 atau
puluhan, dulu pernah menggunakan sistem A, B, C, dan D
skala 1-4, namun ketika siswa mau mendaftar ke SMA, SMA
meminta dalam bentuk nilai puluhan jadi supaya tidak bekerja
2-3 kali maka sistem skala penilaiannya yang digunakan yakni
puluhan. %

125 Yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.
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Untuk kekuatan dari segi penilaian, dapat diketahui dari hasil
wawancara bahwa penilaian diadakan secara komprehensif dan
berkesinambungan supaya wali siswa dapat mengetahui hasil belajar anaknya
setiap satu bulan sekali, terdapat penilaian baik itu dari segi afektif,
psikomotorik, dan kognitif yang kemudian menjadi satu kesatuan untuk
menjadi laporan pembelajaran, laporan pembelajaran di MTs N 2 Kota
Palembang ini terdiri dari Raport Bulanan, raport MID Semester dan Raport
Semester.

Hal ini dibuktikan dengan observasi bahwa memang benar adanya
raport bulanan, mid dan semesteran. Berikut adalah wawancara dengan siswa
di MTs N 2 Kota Palembang, yang mengungkapkan bahwa:

“iya kak, disini kami setiap bulan ulangan seperti ulangan

harian tapi dijadikan raport bulanan, jadi kami setiap bulan

dapat raport bulanan, setiap bab itu pasti kami ulangan, jadi

kami harus belajar terus, sudah itu ulangan mid dapat raport

mid, dan ulangan semester dapat raport semester. Jadi raport

kami banyak. Kami yang dapat kecil remedial, KKM disini

tinggi kak jadi kami harus belajar giat”126

Dari hal tersebut membuktikan bahwa penilaian yang dilakukan di
MTs N 2 Kota Palembang ini dilakukan setiap bulan agar wali siswa dapat
mengetahui perkembangan pembelajaran anaknya dan mengetahui materi
mana yang belum dipahami oleh anaknya. Hal tersebut telah sesuai dengan PP

No. 32 Tahun 2013 Pasal 63 ayat 1 tentang standar penilaian pendidikan pada

jenjang pendidikan dasar dan menengan terdiri atas: 1) penilaian hasil belajar

126 Tjut Syah Hagi, (selaku siswa kelas VII1), wawancara, pada hari jumat, 27 April 2018.
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oleh pendidik; 2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; 3) penilaian
hasil belajar oleh pemerintah.*?’

Di MTs Negeri 2 Kota Palembang, penilaian di lakukan dari tenaga
pendidik yang sesuai dan telah diatur dengan kesepakatan bersama KKM atau
Kriteria Ketuntasan Minimal, menyusun kisi-kisi soal dan mengembangkan
isntrumen dan pedoman penilaian.

“Ketujuh, Standar Pengelolaan, diadakannya supervisi ada

tiga kategori supervisi yang pertama oleh kepala madrasah,

kepala madrasah juga menunjukkan wakil atau guru senior

untuk mensupervisi yang golongannya lebih rendah, atau

kepala madrasah mensupervisi sendiri, yang kedua dari luar,

pengawas-pengawas mata pelajaran dan pengawas manajerial

yang mengawasi kinerja kepala dan guru, membuat rencana

kerja madrasah, melakukan Evalusasi Diri Madrasah. "**

Dalam hal pengeloaan yang dimaksudkan oleh waka bidang penelitian
dan pengembangan adalah pengeloaan dalam bidang supervisi dan evaluasi
dalam manajerial di MTs N 2 Kota Palembang, menurut analisa dari peneliti
selama observasi adalah sebagai berikut: untuk bidang pengelolaan di MTs N
2 Kota Palembang, dibagi atas beberapa manajemen seperti bidang kesiswaan,
bidang kurikulum dan pembelajaran, bidang humas, bidang sarana dan
prasarana, dan bidang penelitian dan pengembangan yangmana setiap bidang

mempunyai tugasnya masing-masing yang saling keterkaitan. Contohnya saja

untuk waka bidang kesiswaan mencakup tugasnya mengenai Siswa,

127 pp No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, loc. cit.,.
28 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.
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permasalahan siswa, organisasi siswa intra madrasah (OSIM), ekstrakurikuler
dan lain sebagainya.'*

Dari hasil wawancara dan observasi serta dokumentasi dari struktur
MTs N 2 Kota Palembang, maka dalam bidang pengelolaan sudah sangat baik
terlihat dari pembagian bidang supaya tidak terjadi tumpang tindih dari tugas
masing-masing. Hal itu juga untuk meminimalisir adanya kesalahpahaman
tugas.

Selanjutnya untuk kekuatan dalam bidang pembiayaan, menurut wakil
kepala madrasah mengungkapkan bahwa:

“Kedelapan, Standar Pembiayaan, untuk pembiayaan disini

kan pengelolaannya dianggarkan oleh pemerintah pertahun

yang penting ada usulan seperti DIPA, atau BOS dan juga

adanya RKT dari hal itulah ada kerja ada duit, untuk

pembiayaan Kkita ini memang sekolah gratis untuk standar

minimal seperti masuk jam 07:00-12:30 itu gratis, namun

terdapat biaya tambahan untuk menunjang karena kita kan

sekolah unggulan atau percontohan. ~130

Memahami dari hasil wawancara wakil kepala madrasah, maka dapat
diketahui untuk pembiayaan MTs N 2 Kota Palembang tidak terdpat
kekurangan dana karena termasuk sekolah Negeri sehingga pemerintah
berkewajiban untuk memberikan dana operasional dan dana DIPA, selain hal

tersebut, MTs N 2 Kota Palembang juga melakukan biaya tambahan atau

tambahan dana dari wali siswa dengan persetujuan dari komite siswa, artinya

129 Hasil observasi, 26 April 2018.
130 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.



106

terdapat iuran dari siswa yang bertujuan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran.

Hal ini terbukti dengan peneliti mengadakan observasi dengan hasil
sebagai berikut: terdapat uang komite yakni uang iuran siswa sebesar Rp.
150.000,-/bulan/siswa. Uang komite ini baru diterapkan tahun ajaran
2017/2018 untuk kelas V11 sedangkan kelas VI1II dan kelas 1X tidak. Dari hal
tersebut terdapat perbedaan sarana dan prasarana di kelas, untuk kelas VII
kelas telah menggunakan AC dan proyektor serta adanya jam pelajaran
tambahan mata pelajaran yang di UN kan seperti Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, Matematika dan IPA pada jam 13:30-13:30.”**!

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut peneliti menganalisis
bahwa kekuatan dari segi pembiayaan tersebut yakni MTs N 2 Kota
Palembang telah dijamin oleh pemerintah karena termasuk sekolah negeri dan
juga terdapat dana masukan tambahan dari uang komite sekolah. Yang mana
komite tersebut digunakan untuk kesejahteraan siswa dan menunjang
pembelajaran siswa.

Sedangkan untuk pelaporan penggunaan dana uang komite, waka
kepala madrasah mengungkapkan bahwa:

“untuk penggunaan uang komite kami membuat laporan setiap
bulan, digunakan untuk apa uang tersebut ™

131 Hasil observasi. Kamis, 26 April 2018.
132 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.



107

Dari wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa, sistem
pembiayaan atau pelaporan biaya dari digunakanya uang telah bersifat
akuntabilitas, dan transparansi kepada semua pihak yang berkpentingan dan

berhak untuk mengetahui jalannya uang tersebut.

b. Weaknesses (Kelemahan)

Weaknesses (kelemahan) adalah keterbatasan atau kekurangan suatu
lembaga, seperti ketrampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius
bagi penampilan kinerja organisasi.'*

Dengan kata lain kelemahan adalah kekurangan yang dimiliki oleh
suatu lembaga pendidikan, sehingga lembaga pendidikan tersebut harus tahu
bagaimana menentukan kebijakan untuk meminimalisir kelemahan agar
menjadi kelebihan dan tidak menjadi penghalang untuk kedepannya.

Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa:

“Salah satu yang menjadi kelemahan dari MTs N 2 Kota

Palembang ini lokasi yang sulit dijangkau, macet, kedua dari

segi sumber daya manusia juga ada bagian yang lemah dari

sisi kedisiplinan, komitmen.***

Sedangkan peneliti mengadakan observasi dengan hasil sebagai

berikut: yang menjadi salah kelemahan di MTs N 2 Kota Palembang yakni

133 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 173.
134 Fery Aguswijaya, (Selaku Kepala Madrasah),wawancara, pada hari Rabu, 01 mei 2018.
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sebagai berikut: 1. Sisi letak geografis yang terdapat keuntungan dan
kelemahan, kelemahannya letak satu jalur utam untuk menuju sekolah yang
yang lain sehingga menyebabkan macet dan kurang kedisiplinan siswa karena
terlambat. 2. Sistem manajemen yang kadang masih tumpang tindih, misalnya
untuk kegiatan ekstrakurikurikuler terkadang harus menghadap kewakil
bagian kurikulum dan pembelajaran, terkdanga juga harus menghadap
kebidang kesiswaan, 3. Dari segi manajerial kurangnya komunikasi antar
lembaga dan komponen sekolah sehingga terkadang kurangnya pemahaman
atas apa yang harus dilakukan atau perintah yang harus dikerjakan.”135

Dari hal tersebut maka dapat dipahami bahwa terdapat beberapa
kelemahan yang terdapat dalam lingkungan internal MTs N 2 Kota Palembang
yakni, letak geografis yang sulit dijangkau, sumber daya manusia yang kurang
kompetensi dan disiplin, fungsi manajerialnya, dan kurangnya komunikasi
antar bidang dan guru.
c. Opportunities (Peluang)

Opportunity (peluang) adalah kondisi sekarang atau masa depan yang
menguntungkan sekolah/madrasah. Peluang merupakan kondisi eksternal
yang dapat memberikan peluang-peluang untuk kemajuan lembaga, seperti

adanya perubahan hukum, menurunnya pesaing, dan meningkatnya jumlah

siswa baru. Jika dapat mengidentifikasi peluang-peluang secara tepat, maka

135 Hasil Observasi, Kamis, 26 April 2018.
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akan mendatangkan keuntungan bagi lembaga pendidikan berupa
kelangsungan hidup lembaga dan masa depan lembaga secara lebih baik.**®
Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa peluang merupakan suatu
kondisi yang menguntungkan bagi lembaga pendidikan tersebut yakni seperti:
f) Kecenderungan penting dikalangan peserta didik
g) ldentifikasi layanan pendidikan yang belum mendapat perhatian.
h) Hubungan dengan masyarakat.
i) Lingkungan yang memadai dan mendukung.
J) Kebutuhan masyarakat sesuai dengan visi, misi dan tujuan pendidikan.
Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa:
“Peluang itu kan keinginan masyarakat ke MTsN 2 Kota
Palembang bisa dalam bentuk seperti minat siswa ke MTs dan
juga kearah output yang baik sehingga mereka bisa
melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi tarafnya dari kita bisa
dikatakan sekolah unggulan, peluangnya luas, bisa dilihat dari
potensinya dengan cara kita bisa kita bisa meminimalisir
kelemahan yang dimiliki dengan menjadi lebih baik, selain itu
peluang kemitraan yang luas jika sekolah kita semakin
kondusif, jadi jika masyarakat kurang percaya, bisa jadi
mungkin kelemahan dalam bidang manajemennya itu bisa wali
siswa tidak percaya yang menimbulkan kecurigaan.™*’
Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui peluang untuk
MTs N 2 Kota Palembang terdapat dari label model yang ada sebagai sekolah

percontan dengan itu menjadi penarik untuk minat siswa agar bersekolah di

MTs N 2 Kota Palembang, selain hal itu dalam bidnag kemitraan yang dijaga

136 |mam Machali dan Ara Hidayat, op. cit., him. 212.
137 Fery Aguswijaya, (Selaku Kepala Madrasah), wawancara , pada hari Rabu, 01 mei 2018.
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erat antara lembaga pendidikan dan stakeholder serta kemitraan dengan
sekolah lain, dan perubahan moto sekolah yang awalnya “Bekerja dengan
Hati, menggapai Ridho Illahi” menjadi “Madrasah Hebat, Madrasah
Bermartabat”, untuk menjadikan semangat peningkatan kualitas (mutu)
lembaga pendidikan tersebut.

d. Threats (Tantangan)

Treaths (tantangan) adalah kondisi eksternal sekolah/madrasah,
sekarang dan yang akan datang yang tidak menguntungkan, dan secara serius
dapat mempengaruhi masa depan lembaga pendidikan. Tantangan ini dapat
berupa munculnya pesaing-pesaing baru, penurunannya jumlah siswa, dan
lain-lain.

Tantangan juga dapat seperti hambatan karena dari tantangan tersebut
suatu lembaga pendidikan harus mampu bertahan atau menghadapi tantangan
tersebut agar tidak menghambat kemajuan dalam peningkatan mutu
pendidikan suatu lembaga pendidikan.

Wakil Kepala Madrasah mengatakan bahwa:

“Halangan itu ada seperti civitas madrasah belum satu visi

karena memang untuk merubah prilaku tidak mudah, menurut

ibu itu saja karena kita sekolah negeri di bawah Kementerian

Agama hampir tidak ada, tapi memang konsepnya hampur

95% kemajuan madrasah it ditangan kepala madrasah karena
yang mengambil kebijakan.*

138 |mam Machali dan Ara Hidayat, loc. cit.,
139 Yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.
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Untuk menunjang pernyataan wakil madrasah tersebut, peneliti
melakukan observasi dengan hasil bahwa: tantangan yang dihadapi MTs N 2
Kota Palembang berasal dari internal dan eksternal lembaga, jika dari internal
lembaga seperti sistem manajerial yang berubah sehingga stakeholder dituntut
untuk ikut berubah, seperti pendisiplinan, sistem manajerial yang terstruktur,
komitmen yang tinggi. Sedangkan dari lingkungan eksternal, tantangan yang
dihadapi MTs N 2 Kota Palembang adalah sekolah yang berbasis IT yang
terkadang lebih unggul dalam suatu bidang, dan sekolah-sekolah lain yang
dalam zona sekitaran lingkungan sekolah, serta tantangan global
meningkatnya globalisasi, maka madrasah harus mampu memberikan output
yang baik untuk menunjang kepercayaan masyarakat kedepannya.”140

Dari hal tersebut maka dapat dipahami, tantangan yang dihadapi di
MTs N 2 Kota Palembang yakni berasal dari lingkungan internal dan
eksternal. Tantangan dari lingkungan internal seperti civitas akademika yang
belum satu visi, dan sistem manajerial yang berubah, sedangkan dari
lingkungan eksternal yakni pesaing yang setara dengan tingkat madrasah, dan
tantangan global.

Tabel 4.1

Hasil Analisis SWOT

Kekuatan Kelemahan Peluang Tantangan
(Strenghts) (Weaknesses) (Opportunities) (Threats)
1.Sumber Daya | 1. Letak 1. Sekolah  telah | 1.Menyatukan

140 Hasil observasi, Kamis, 26 April 2018.
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Manusia
(tenaga
pendidik dan
kependidikan
yang 100%
telah S1 dan
sebagian telah
S2, dengan
telah
memperoleh
sertifikasi.
Selain itu SDM
(Peserta didik
yang telah di
seleksi dengan
baik)
2.Sarana dan
prasarana yang
sudah cukup
baik sesuai
dengan standar
minimal
pelayanan.
3.Kompentensi
lulusan yang
dapat
melanjutkan
peserta didik
ke sekolah
yang akan
dituju.
4.Kurikulum
terbaru 2013.
5.Proses
pembelajaran
yang variatif.
Pembentukan
silabus, prota,
prosem.
6.Penilaian
dilakukan
setiap bulan,

sekolah yang
sulit
dijangkau,
dan macet.

. Sumber daya

manusia
yang lemah
untuk
kedisiplinan,
dan
kommitmen.

. Sistem

manajemen
yang
terkadang
tumpang
tindih.

. Kurangnya

komunikasi
setiap tenaga
pendidik

atau
stakeholder.

mendapat
pengakuan
sekolah
atau
percontohan.
2.Minat
masyarakat yang
tinggi.
3.Kemitraan
dengan
siswa.
4.Peningkatan
kondusif.

model

wali

civitas madrasah
yang belum satu
Visi.

2.Persaingan dengan
lembaga

pendidikan
eksternal  seperti
SMP IT  atau
sekolah lain.

3. Pengupayaan
pendisiplinan dan
peningkatan
komitmen
stakeholder.

4.Perubahan
globalisasi

5.Mempertahankan
mutu  pendidikan
yang telah dicapai.
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tengah
semester, dan
semester.
7.Pengelolaan
dengan
supervisi tiga
kategori.
8.Pembiayaan
didapatkan dari
pemerintah dan
tambahan dari
uang komite
sekolah.
9.Sekolah Model
atau
percontohan.

4. Rencana Strategi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Rencana strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan, seperti yang

dipahami peneliti, yakni rencana yang dibuat atau dibentuk untuk

dilaksanakan agar terjadi peningkatan mutu lembaga pendidikan tersebut

serta untuk meminimalisir kelemahan dan tantangan serta meningkatkan

peluang serta keunggulan atau kekuatan yang dimiliki oleh madrasah.

Kepala Madrasah mengungkapkan beberapa hal mengenai rencana

strategi dalam meniingkatkan mutu atau juga program terbaru untuk

meningkatkan keunggulan masyarakat, menurut beliau:

“Untuk strategi yakni, pertama, segi pembelajaran untuk
membangun kepercayaan masyarakat maka kita buat sekarang
lebihmudah dikontrol anak-anak, maka kita buat evaluasi
bulanan bersama, dan dikasih ke orangtuanya boleh dikatakan
laporan kegiatan anak perbulan yang hal tersebut merupakan
salah satu cara kita untuk membangun kepercayaan
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masyarakat. Kedua, meningkatkan program keunggulan, kan
kita mencari program keunggulan namanya kan sekolah
model, untuk potensi siswanya sekarang adalah tahfizh yang
sekarang bukan cuma program isapan jempol tapi lebih
intensif yang ditargetkan anak-anak tamat dari sekolah ini
minimal seharusnya 2-3 juz, namun yang sekarang masih
dominan 1 juz. Ketiga: untuk pemetaan kelas kita tidak
menggunakan lagi tes psikotes tapi dengan penguatan tahfiz.
Keempat: penguatan iman dan tagwa yang diadakan setiap
minggu yang sekarang dipertegas yang digunakan untuk
menyalurkan keunggulan bahasa, keagaaman dan seni.
Kelima, dan kokurikuler tahfiz yang dilaksanakan di jam
belajar. Kelima adanya pembentukan IPA club, Matematika
club. Keenam yakni dengan penguatan beda yang dulu
fungsinya terkubur sekarang disupport terus supaya muncul
walaupun dengan polemik dihati, tapi itu harus disampaikan
yang mana Bimbingan Konseling bisa yang berperan untuk
mengembangkan value di anak. Kedelapa, siswa untuk
menghindari macet maka diberlakukan jam 06:40 sudah
disekolah. "***

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat beberapa rencana strategi yang dibentuk untuk
memanfaatkan peluang dan meningkatkan kekuatan yang dimiliki MTs N 2
Kota Palembang dengan beberapa aspek yakni, pertama dalam pembelajaran,
adanya jam tambahan plus untuk mata pelajaran yang di UN-kan supaya
peserta didik dapat lebih siap dan matang ilmunya, kedua peningkatan
kepercayaan wali siswa dengan memberikan laporan hasil belajar bulan, mid ,
dan semesteran supaya wali siswa dapat mengetahui hasil belajar anaknya
secara berkala, ketiga peningkatan keunggulan yang berciri khas madrasah

dengan intensif tahfizh, dan pemetaan kelas dilakukan juga dengan banyaknya

11 Fery Aguswijaya, (Selaku Kepala Madrasah), wawancara, pada hari Rabu, 01 mei 2018
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hapalan, keempat penguatan iman dan taqwa setiap minggu, kelima
pembentukan club mata pelajaran seperti IPA dan Matematika, keenam
peningkatan peran Bimbingan Koseling.

Ditambahkan juga dari hasil wawancara wakil kepala madrasah
mengungkapkan bahwa:

“karena sekolah model, kita jadi percontohan kita ada
program unggulan yang pertama yaitu, yakni tahfizh Al-Quran,
kalau standar minimal kita hanya dari mata pelajaran tertentu
nah itukan cuma 2 jam perminggu dan sudah dianalisis, maka
dibuat keunggulan dengan hal yang baru selain dengan guru
mata pelajaran yakni dengan adanya tambahan ekskul dan
peminatan anak, setelah itu juga ditambah disore hari,
sehingga untuk mencapai program pak Kantor Wilayah, yang
kedua itu selain harus unggul dibidang iman dan tagwa, maka
siswa harus juga unggul dibidang kemampuan intelektual,
supaya anak-anak mendapat pengetahuan yang lebih maka
diadakan jam tambahan untuk mata pelajaran yang diujikan
yakni, IPA, Matematika dan Bahasa Inggris dan tahfizh yang
bertujuan untuk siap diujikan dalam keadaan apapun sesuai
levelnya, yang mana pembelajaran itu juga sesuai dengan SKL
yang esensial yang memang sering keluar di Ujian Nasional
yang anak-anak perlu diulangi supaya tercapai takaran MTs,
minimal menaikan grade nilai kelulusan.'*?

Tabel 4.2

Rencana Strategi dengan bantuan Matriks SWOT 4K

Peluang

1. Meningkatkan kesan nTooeroengam [ L. viemoangun kepercayaan wali
berbagai inovasi. siswa dengan penilaian yang

2 yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.



Menciptakan keunggulan yang
berciri khas madrasah.
Menambahkan program kokurikuler
IPA club, Mematika Club.

Kelemahan

berkseinambungan, raport bulanan,
mid, semester.

. Pembinaan dan mencetak generasi

tahfizh.

. Jam pelajaran tambahan, mata

pelajaran yang di UN kan.
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Kekuatan

Masuk sekolah lebih awal 06:40,
untuk menghindari macet.

. Pulang sekolah 15:30 untuk
menghindari macet.
Meningkatkan kedisplinan sumber
daya manusia, dengan adanya
supervisi.

. Penguatan dalam bidang

Bimbingan Konseling meskipun
banyak persoalan yang terjadi.
Mempertahankan mutu pendidikan

. yang telah dicapai.

Meningkatkan mutu pendidikan.

Tantangan

. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Analisis SWOT dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 2 Kota Palembang

Dalam pelaksanaan analisis SWOT disuatu lembaga pendidikan tentunya

memiliki faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung merupakan hal yang

penting dalam proses analisis SWOT terutama bagi pihak lembaga pendidikan.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi analisis

SWOT berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebagai berikut:

1. Faktor pendukung

Faktor pendukung dalam implementasi analisis SWOT yakni: a. sumber

daya manusia yaitu stakeholder yang proaktif dalam memberikan informasi, dan
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melakukan pengembangan, b. Kepala Madrasah yang progresif dalam evaluasi
dan pengembangan madrasah, dan perencanaan strategi.
a. Stakeholder yang proaktif.

Stakeholder adalah masyarakat atau sumber daya manusia yang berada
dalam lingkungan pendidikan yakni seperti tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, siswa, dan komite sekolah. Stakeholder yang partisipatif
membuat dalam kemajuan dan peningkatan mutu pendidikan menjadi lebih
baik. Karena dengan adanya pastisipatif yang tinggi semua kebijakan yang
dibuat dapat dilaksanakan dengan baik.

Stakeholder yang proaktif juga dapat dikatakan sebagai sumber daya
manusia yang mendukung dan aktif ikut serta dan peningkatan mutu dan
pengembangan sekolah. Dengan proaktif tersebut maka stakeholder
memberikan kritik dan saran untuk peningkatan kualitas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah,
mengungkapkan bahwa:

“informan data nya ya berasal dari siswa, guru, komite dan

. ,) 143
pemuka masyarakat yang memberikan masukan” .

Peneliti juga mengadakan observasi dilapangan untuk menunjang apa
saja yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi analisis SWOT di
MTs N 2 Kota Palembang, dengan hasil sebagai berikut: faktor pendukung

implementasi analisis SWOT di MTs ini adalah sumber data, informan data

3 Yunita, (selaku Wakil Kepala Madrasah bidang penelitian dan pengembangan),
wawancara, pada Hari Selasa, 24 April 2018.
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didapatkan dengan mudah dan stakeholder mendukung segala kebijakan
madrasah, sehingga dalam pelaksanaannya terdapat kemajuan.**

Dari hal tersebut maka dapat dipahami bahwa informan yang proaktif
memberikan informasi dan stakeholder yang ikut serta mendukung segala
kebijakan madrasah dapat mendukung hasil analisis SWOT yang baik dan
juga peningkatan mutu pendidikan di MTs N 2 Kota Palembang.

. Kepala Madrasah yang progresif dalam evaluasi dan pengembangan
madrasah, dan perencanaan strategi.

Dalam konteks lembaga pendidikan, peran kepemimpinan dilaksanakan
oleh kepala sekolah. Kepemimpinan pendidikan berperan sangat penting
dalam rangka mengarahkan dan menggerakkan organisasi pendidikan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Kepala madrasah merupakan kunci dari berhasil atau tidaknya dari suatu
madrasah untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pengembangan
lembaga pendidikan, kepemimpinan pendidikan mempunyai dua fungsi, yaitu:
1) Mengusahakan keefektifan organisasi pendidikan, yang meliputi adanya:

etos kerja yang baik, manajemen yang terkelola dengan baik,
mengusahakan tenaga pendidik yang mempunyai ekspetasi yang tertinggi,
mengembangkan tenaga pendidik sebagai model peran yang positif,

memberikan perlakuan balik yang positif pada anak didik, menyediakan

1% Hasil observasi, pada hari Kamis, 24 April 2018.
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kondisi kerja yang baik bagi pendidik dan staf, memberikan tanggung
jawab pada peserta didik dan saling berbagai aktivitas.

2) Mengusahakan lembaga pendidikan berhasil (success full) yang meliputi
pelaksanaan fungsi kepemimpinan dengan melaksanakan implementasi
kurikulum yang utama, menekankan Kkualitas pengajaran dan
pembelajaran, tujuan yang jelas dan ekspetasi yang tinggi,
mengembangkan iklim organisasi yang baik dan kondusif, melakukan
monitoring dan evaluasi, mengelola pengembangan staf, dan melibatkan
dukungan stakeholder dalam pengembangan pendidikan.'*®

Dari hal tersebut yang menjadi faktor pendukung dari analisis SWOT
adalah kebijakan kepala madrasah yang progresif dalam evaluasi dan
pengembangan sekolah.

Hasil observasi peneliti mengungkapkan bahwa: hasil dari observasi
yang dilakukan terdapat perbedaan gaya kepemimpinan yang di terapkan di
MTs N 2 Kota Palembang, untuk kepemimpinan saat ini kepela madrasah
lebih pada pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan dengan membuat
kebijakan dan program yang progresif dengan meningkatkan cirri khas dan
keunggulan suatu madrasah, seperti peningkatan tahfizh, bagian

keagamaan.*°

%5 |mam Machali dan Ara Hidayat, op. cit., him. 85.
148 Hasil observasi, pada hari Kamis, 26 April 2018.
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Selain hasil observasi tersebut, seperti yang telah di ungkapkan oleh
wakil kepala madrsah bahwa dalam pengelolaan di MTs N 2 Kota Palembang
dengan adanya supervisi dengan tiga kategori, yakni kepala sekolah menunjuk
wakil kepala madrasah atau guru senior ntuk mensupervisi golongannya, kepala
madrsah mensupervisi sendiri dan supervisi yang dari eksternal lembaga
pendidikan.

Dari hal tersebut maka dapat dipahami kepemimpinan dalam suatu
madrasah memberikan faktor pendukung dalam implementasi analisis SWOT
dalam meningkatkan mutu pendidikan, dari hasil analisis SWOT yakni
penggambaran atau evaluasi diri dari internal lembaga berupa kekuatan dan
kelemahan serta penghayalan untuk lingkungan eksternal berupa peluang dan
tantangan yang dapat dijadikan patokan untuk meningkatkan mutu pendidikan
dan kinerja madrasah.

2. [Faktor penghambat analisis SWOT meliputi:

Faktor penghambat implementasi analisis SWOT dari hasil penelitian
dan analisis peneliti adalah sebagai berikut:

a. Adanya sistem kendala dalam sistem informasi manajemen.

Sistem informasi manajemen dapat dipahami merupakan suatu proses
pengelolaan suatu data mulai dari input data, menyimpan, memproses hingga
mengeluarkan kembali kepada pihak pihak yang berkepentingan guna untuk
menyelesaikan pekerjaannya serta keperluan untuk pengambilan keputusan

bagi pimpinan suatu organisasi. Dari hasil observasi, peneliti menungkapkan
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bahwa: dalam pengelolaan informasi yang telah didapatkan untuk
menganalisis segala bentuk informasi yang ada terdapat banyak kendala
seperti, arsip yang hilang tanpa diketahui, teknologi yang mengalami
kerusakan atau virusan.'*’

Dari hasil obervasi tersebut adanya kendala dalam sistem informasi
manajemen termasuk dalam faktor penghambat dalam melaksanakan analisis
SWOT, karena analisis SWOT yang merupakan bagian dari evaluasi diri
madrasah, sehingga segalainformasi pengelolaan atau sistem informasi
manajemen yang mengelola segala data harus dapat berjalan dengan baik
untuk menginput, mengelola dan menyediakan data kembali ketika
diperlukan.

. Sumber daya manusia dan administrasi yang kurang professional.
Selain menjadi faktor kekuatan dan kelemahan yang telah di ungkapkan
dari hasil wawancara dengan kepala madrasah yang mengungkapkan bahwa:
e kedua Sumber Daya Manusia yakni tenaga
pendidik dan kependidikan disini sudah S1 dan sudah baik dan
sumber daya manusia siswa juga telah baik, ... ... ......... " 148
Sumber daya manusia juga menjadi faktor penghambat dalam analisis
SWOT, vyakni terletak pada tingkat ke profesionalan tenaga pendidik dan

kependidikan tersebut. Hasil dari observasi, peneliti mengungkapkan bahwa:

dari hasil observasi diketahui bahwa memang benar tenaga pendidik dan

7 Hasil observasi, pada hari Kamis, 26 April 2018.
%8 Fery Aguswijaya, (Selaku Kepala Madrasah), wawancara, pada hari Rabu, 01 mei 2018.
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kependidikan telah memenuhi kualifikasi dan 100% telah Strata 1, namun
untuk masih terdapat kekurangan, contohnya kurang professional dalam
pelayanan dan juga dalam penyediaan informasi terkadang masih
menggunakan konsep subjektif fan bukan objektif.*°

Dari hal itu maka dapat dipahami yang menjadi salah satu faktor
penghambat dalam analisis SWOT yakni sumber daya manusia yang kurang
professional dalam bertugas ataupun memberikan informasi untuk
pengembangan dan pengevaluasian madrasah.

. Tipe Kepemimpinan.

Gaya, artinya sikap, gerakan, tingkah laku. Adapun gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai.’® Selanjutnya,
gaya kepemimpinan juga dapat dipahami sebagai pola menyeluruh dari
tindakan seorang pemimpin , baik itu tampak dan tidak tampak oleh
bawahannya.

Terdapat banyak gaya kepemimpinan atau sering juga disebut tipe
kepemimpinan, seperti :

1. Tipe kepemimpinan kharismatik yakni tipe kepemimpinan yang memiliki

energi, daya tarik dan pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi

%9 Hasil observasi, pada hari Kamis, 26 April 2018.
130 |mam machali, dan Arra Hidayat, op. cit., him. 89.
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orang lain. Tipe ini memiliki banyak inspirasi, keberanian, berkeyakinan
teguh.

. Tipe paternalistis yakni tipe kepemimpinan yang kebapakan dengan sifat-
sifat: menganggap bawahannya belum dewasa, bersikap melindungi,
hampir tidak pernah memberikan bawahan untuk berinisiatif.

. Tipe militeristis, yakni tipe kepemimpinan yang banyak menggunakan
sistem komando, otoriter, kepatuhan dari bawahan, menuntut adanya
disiplin, komunikasi yang berlangsung searah saja.

. Tipe otokratis, yakni tipe kepemimpinan yang berdasar pada kekuasaan
dan paksaan yang mutlak dan harus dipenuhi  yang berperan sebagai
pemain tunggal, dia berambisi untuk menjadi raja.

. Tipe laissez faire, yakni tipe pemimpin praktis yang membiarkan
kelompok dan anggotanya untuk berbuat semaunya. Pemimpin tidak
sedikitpun berpartisipasi dalam kegiatan kelompoknya.

. Tipe demokratis, yakni tipe kepemimpinan yang memberikan bimbingan
kepada bawahannya, koordinasi kerja, penekanan pada tanggung jawab
dan kerja sama yang baik, serta partisipasi aktif.

Dalam hal ini hasil dari wawancara bersama salah satu tenaga

pendidik di MTs N 2 Kota Palembang mengungkapkan bahwa:

“kepala madrasah kalau menurut saya itu orang dengan
menajerial yang tertata, disiplin dan terlihat sekali komitmen
yang tinggi, hal ini terlihat ketika kita akan memberikan suatu
masukan atau katakanlah pembicaraan sama beliau, maka kita
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harus melalui wakil kepala madrasah dan wakil kepala
madrasah yang mengajukannnya ke kepala madrasah. **

Dari hasil observasi peneliti mengungkapkan bahwa: kepala madrasah
menggunakan gaya kepemimpinan yang semi militeristis, hal ini terbukti
dengan adanya tunututan kuat dari kepala madrasah untuk peningkatan
kedisiplinan, sistem komunikasi yang satu arah."*

Dari hasil wawancara dan penelitian, maka peneliti menganalisis
bahwa kepala madrasah MTs N 2 Kota Palembang menggunakan tipe
kepemimpin yang semi milteristik karena dalam menjalankan tugasnya kepala
madrasah lebih menginginkan peningkatan kedisiplinan yang tinggi,
komunikasi sistem satu arah, lebih banyak menggunakan kebijakan tetapi juga
terkadang kepala madrasah memberikan bimbingan dann penekanan tanggung
jawab kepada semua anggotnya.

Tipe kepemimpinan dapat menjadi salah satu penghambat analisis
SWOT karena dengan berbagai tipe kepemimpinan, seperti halnya tipe
kepemimpinan yang semi militeristis, setiap stakeholder berkewajiban untuk
memenuhi peraturan secara mutlak dan apabila tidak menghendaki saran, usul,

maupun kritikan bawahannya maka menyebabkan terhambatanya analisis

SWOT.

51 Ari Mawarni, (guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadits), wawancara, pada hari jumat, 04
april 2018.
152 Hasil observasi, pada hari Kamis, 26 April 2018.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji dan mengadakan analisa tentang implementasi
analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs N 2 Kota

Palembang, berdasarkan pada bab sebelumnya mengenai hasil penelitian dan

pembahasan, maka penulis dapat menyimpulkan gambaran singkat dari penelitian

skripsi ini sebagai berikut:

1. Implementasi Analisis SWOT dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs
Negeri 2 Kota Palembang dilaksanakan setiap tahun untuk merencanakan
program kerja kedepannya, analisis SWOT dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang mendeskripsikan dan penginterpretasikan penilaian
atas kekuatan dan kelemahan dari internal lembaga dan peluang serta
tantangan dari eksternal lembaga. Setelah di teliti ternyata analisis SWOT
masuk dalam evaluasi diri madrasah setiap tahun yang didalam evaluasi diri
mandrasah itu juga terdapat penilaian, analisis SWOT dan menghasilkan
rencana kerja madrasah. Dalam implementasi analisis SWOT di MTs Negeri 2
Kota Palembang, melakukan pengumpulan data dengan memberikan beberapa
pertanyaan/wawancara kepada stakeholder atau civitas akademika yang
merupakan tenaga pendidik, kependidikan, siswa, komite sekolah dan juga
pemuka agama disekitar wilayah MTs Negeri 2 Kota Palembang, juga

dilaksanakan rapat untuk menentukan rencana kerja selanjutnya.
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Setelah mendapatkan data mengenai empat faktor dalam SWOT, kepala
madrasah bersama wakil kepala madrasah membuat rencana strategi dengan
menggunakan bantuan matriks 4 kuadran.

Adapun hasil dari analisis SWOT di MTs Negeri 2 Kota Palembang
adalah sebagai berikut:

a. Strenghts (kekuatan)
Adapun Strenghts (kekuatan) dari MTs N 2 Kota Palembang adalah
sebagai berikut:
1) Sekolah model atau percontohan.
2) Sumber Daya Manusia (tenaga pendidik dan kependidikan yang 100%
telah S1 dan sebagian telah S2, dengan telah memperoleh sertifikasi.
Selain itu SDM (Peserta didik yang telah di seleksi dengan baik)
3) Sarana dan prasarana yang sudah cukup baik sesuai dengan standar
minimal pelayanan.
4) Kompentensi lulusan yang dapat melanjutkan peserta didik ke sekolah
yang akan dituju dimana saja.
5) Kurikulum terbaru 2013.
6) Proses pembelajaran yang variatif. Pembentukan silabus, prota,
prosem.
7) Penilaian dilakukan setiap bulan, tengah semester, dan semester.

8) Pengelolaan dengan supervisi tiga kategori.
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9) Pembiayaan didapatkan dari pemerintah dan tambahan dari uang
komite sekolah.
b. Weaknesses (kelemahan)
Kelemahan dari MTs N 2 Kota Palembang adalah sebagai berikut:
1) Letak sekolah yang sulit dijangkau, dan macet.
2) Sumber daya manusia yang lemah untuk kedisiplinan, dan
kommitmen.
3) Sistem manajemen yang terkadang tumpang tindih.
4) Kurangnya komunikasi antar setiap tenaga pendidik atau stakeholder
c. Opportunities (Peluang)
Peluang dari MTs N 2 Kota Palembang adalah sebagai berikut:
1) Sekolah telah mendapat pengakuan sekolah model atau percontohan.
2) Minat masyarakat yang tinggi.
3) Kemitraan dengan wali siswa.
4) Peningkatan kondusif.

Dari peluang tersebut, MTs N 2 Kota Palembang dapat mengambil
kesempatan dan rencana untuk peningkatan mutu dari madrasah, peluang
didapatkan baik itu dari dalam dan luar madrasah.

d. Threats (Tantangan)
Tantangan dari MTs N 2 Kota Palembang adalah sebagai berikut:

1) Menyatukan civitas madrasah yang belum satu visi.
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2) Persaingan dengan lembaga pendidikan eksternal seperti SMP IT atau

sekolah lain.

3) Pengupayaan pendisiplinan dan peningkatan komitmen stakeholder.

4) Perubahan globalisasi

5) Mempertahankan mutu pendidikan yang telah dicapai

Dari hasil analisis SWOT tersebut digunakan untuk membuat rencana

strategi guna untuk meingkatkan mutu pendidikan di MTs N 2 Kota

Palembang, berikut adalah rencana strategi MTs N 2 Kota Palembang dalam

upaya peningkatan mutu dengan menggunakan bantuan matrik 4 kuadran.

Tabel 4.2

Rencana Strategi dengan bantuan Matriks SWOT 4K

Peluang

Meningkatkan keSarTmoger
dengan berbagai inovasi.

Menciptakan keunggulan yang

berciri khas madrasah.

. Menambahkan program
kokurikuler IPA club,
Mematika Club.

Kelemahan

iy

Iviemoangun kepercayaan wali
siswa dengan penilaian yang
berkseinambungan, raport
bulanan, mid, semester.
Pembinaan dan mencetak
generasi tahfizh.

Jam pelajaran tambahan, mata
pelajaran yang di UN kan.

Kekuatan

. Masuk sekolah lebih awal
06:40, untuk menghindari
macet.

. Pulang sekolah 15:30 untuk
menghindari macet.
Meningkatkan kedisplinan

Penguatan dalam bidang
Bimbingan Konseling meskipun
banyak persoalan yang terjadi.
Mempertahankan mutu
pendidikan yang telah dicapai.
Meningkatkan mutu pendidikan.
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sumber daya manusia, dengan
adanya supervisi.

Tantangan

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi analisis SWOT di MTs N 2
Kota Palembang.
a. Faktor pendukung
Faktor pendukung dalam implementasi analisis SWOT yakni:
1) Sumber daya manusia yaitu stakeholder yang proaktif dalam memberikan
informasi, dan melakukan pengembangan,
2) Kepala madrasah yang progresif dalam evaluasi dan pengembangan
madrasah, dan perencanaan strategi.
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat implementasi analisis SWOT dari hasil penelitian
dan analisis peneliti adalah sebagai berikut:
1) Adanya sistem kendala dalam sistem informasi manajemen,
2) Sumber daya manusia dan administrasi yang kurang professional.
3) Tipe Kepemimpinan.
B. Saran
Berikut beberapa saran dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Diharapkan dalam melakukan bagi kepala madrasah, agar dapat

meminimalisir hambatan-hambatan dalam analisis SWOT yakni dengan,
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pendeksripsian atau job description untuk setiap tugas tegas agar tidak terjadi
tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas serta pengambilan keputusan dengan
banyak memperhatikan pendapat dari segala aspek.

. Bagi tenaga pendidik, dan kependidikan merupakan roda penggerak suatu
lembaga pendidikan, maka diharapkan dapat bersikap professional atau
meningkatkan komitmen dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan serta

dapat mengembangkan pengetahuannya.
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Pedoman Wawancara
Narasumber
Jabatan

Hari/tanggal

Adapun bentuk pertanyaannya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi analisis SWOT di MTs Negeri 2 Palembang.
a. Berapa jangka waktu MtsN 2 PLG melakukan analisis SWOT?
b. Apa pendekatan atau jenis analisis dalam melakukan analisis SWOT di MtsN
2 Plg?
c. Apa saja tahapan dalam melakukan analisis SWOT?
d. Bagaimana mendapatkan data untuk melakukan analisis SWOT?
e. Apa jenis matriks yang digunakan untuk membantu menganalisis SWOT?
f.  Apa hasil analisis SWOT di Mts N 2 Plg?
1) Apa saja kekuatan MTs Negeri 2 Palembang?
2) Apa saja kelemahan MTs Negeri 2 Palembang?
3) Apa saja peluang yang didapatkan MTs Negeri 2 Palembang?
4) Apa saja tantangan yang harus di hadapi MTs Negeri 2 Palembang?
g. Tindak lanjut dari hasil analisis SWOT untuk meningkatkan mutu pendidikan
di Mts N 2 Plg?

2. Faktor Penghambat dan pendukung analisis SWOT.
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Pedoman Observasi

. Gambaran kondisi fisik MTs Negeri 2 Palembang .

Kegiatan pembelajaran di MTs Negeri 2 Palembang.

. Sarana dan prasarana pendidikan di MTs Negeri 2 Palembang.
. Struktur Organisasi di MTs Negeri 2 Palembang.

. Tenaga kependidikan di MTs Negeri 2 Palembang.

Prestasi akademik dan non akademik siswa di MTs

. Tingkat kelulusan siswa di MTs Negeri 2 Palembang.



Pedoman Dokumentasi

No.

Jenis Dokumen

Data profil Madrasah.
a. Visi dan Misi

b. Tujuan Sekolah

c. Motto Sekolah

Data Struktur Organisasi
a. Struktur Organisasi

Data Tenaga Kependidikan

a. Kepala Madrasah beserta biodatanya .
b. Guru

c. Staf dan Karyawan

Data Kesiswaan

a. Jumlah siswa.

b. Jumlah kelas.

c. Prestasi akademik dan non akademik
d. Ekstrakurikuler dan intrakurikuler

Data Kurikulum dan Pembelajaran
a. Jadwal Pelajaran.
b. Kalender akademik.

Data Sarana dan Prasarana
a. Denah Lokasi Kelas.
b. Sarana dan alat pendidikan.

c. Sarana dan alat penunjang pendidikan lainnya.

Data Hasil Analisis SWOT

Data Rencana Kerja Tahunan

Data Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan

10.

Data Sejarah Madrasah
a. Catatan perkembangan madrasah.
b. Foto kegiatan sekolah.
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Indikator Kepala Madrasah Wakil Kepala Tenaga Pendidik
Madrasah
Pengumpulan | Pengumpulan data | “Dalam melakukan | Analisis SWOT
Data untuk mengetahui analisis SWOT disini dalam

kondisi madrasah
itu dengan
penilaian dari waka
bidang masing-
masing yang baru
didiskusikan.

biasanya dilakukan
setiap tahun ajaran
baru atau setiap
tahun sekaligus
untuk pembentukan
Rencana Kerja
Madrasah. Adapun
teknik atau
pendekatan dalam
melakukan analisis
SWOT di MTs
Negeri 2 Kota
Palembang yakni
lebih dominan
kualitatif dengan
mengadakan
penilaian dan
intrepretasi berbagai
sudut pandang,
pendeskripsian”

“Untuk pengumpulan
data semua
komponen di sekolah
dilibatkan, tetapi
tidak satu persatu
ikut semua, jadi
untuk pengumpulan
data biasa dari guru,
komite sekolah,
pemuka agama,
perwakilan siswa”

pengumpulan data
biasanya diadakan
rapat bersama,
dalam rapat
tersebut
diperkenankan
setiap tenaga
pendidik dan
kependidikan untuk
menyampaikan hasil
evaluasi atau
mengenai kinerja
dari madrasah
selama satu tahun
terakhir, selain itu
adanya bukti
dokumentasi dan
observasi untuk
menunjang data
tersebut, jadi setiap
guru ikut
berpatisipasi, tidak
hanya kepala
madrasah beserta
wakil saja, bahkan
juga terdapat
keikutsertaan
komite sekolah,
komite sekolah
disini ada
perwakilan dari
orangtua siswa dan
juga pemuka agama
sekitar yang di
ikutsertakan
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Matriks SWOT

“dalam melakukan
analisis SWOT kami
menggunakan
bantuan matriks 4K
atau matriks 4
Kuadran, untuk
merumuskan dan
membuat rencana
pedoman dalam
membuat Rencana
Kerja Madrasah dan
Evaluasi Diri
Madrasah, yang dari
hal tersebut dapat
menentukan strategi
atau program yang
dapat dikembangkan
selanjutnya”

Strenghts

“Kekuatan dari
MTs N 2 Kota
Palembang ini
terdapat dari
berbagai hal,
pertama kesan
model, kedua
Sumber Daya
Manusia yakni
tenaga pendidik
dan kependidikan
disini sudah S1
dan sudah baik
dan sumber daya
manusia siswa
juga telah baik,
kedua dari segi
sarana dan
prasarana sudah
cukup, seperti
kelas sudah cukup
walaupun masih
ada yang tidak
refresentatif, sisi

“Kalau dari segi
kekuatan, adalah
sebagali berikut:
Pertama, Dari segi
Sumber Daya
Manusia (SDM)
yang terdiri dari
tenaga pendidik dan
kependidikan yang
rata-rata bukan
rata-rata tapi 100%
gurunya telah
memenuhi kualifikasi
S1 dan untuk S2nya
sudah sekitar 8,3%,
dan guru-gurunya
mengajar sudah
sesuai dengan
bidang studi dan
sudah tersertifikasi
dan diakui
keprofesionalannya
sudah di akui, dan
bagian Tata Usaha

“kekuatan itu
keunggulan ya?
Kalau
keunggulannya itu
dari guru sudah
memenuhi
kualifikasi semua,
dari sarana dan
prasarana juga
sudah cukup
menunjang,
ekstrakurikulernya
juga lengkap,
gedungnya sudah
nyaman,
perpustakaan juga
ada.”

“disini kalau
pembelajarannya
menggunakan K13,
sistem nilainya
puluhan tidak A, B,
C dan D lagi atau
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lokasi di
untungkan
dengan keadaan
yang nyaman dan
juga orangtua
yang mendukung
(stakeholder) “.

juga rata-rata
Stratal dan PNS,
kemudian untuk
tukang bersih-bersih
dan satpam atau
penjaga keamanan
itu juga ada, sekitar
4 orang untuk
kebersihan dan 2
penjaga atau
security.”

“Kedua, Bidang
Sarana dan
Prasarana, bisa
dilihat dari gedung
sudah memiliki
gedung sendiri dan
tidak menyewa,
kemudian setiap
unsur penunjang
lengkap, seperti
perpustakaan,
laboratorium IPA
yang terdiri dari
Biologi dan Fisika,
laboratorium
Komputer,
laboratorium
bahasa, tempat
beribadah, kemudian
untuk setiap kelas
sudah memenuhi
standar SPM atau
standar pelayanan
minimum yang rata-
rata 32m? dan dari
segi ventilasi,
penerangan,
kenyamanan dan
sirkulasi udara
mendukung untuk

1-4”

“kami disini dituntut
untuk membuat
RPP, silabus setiap
tahun ajaran baru
dengan
pembentukan
perteam,setiap
pembelajaran
dilakukan dengan
variatif, bahkan
kami juga sering
belajar diluar kelas,
misalnya di masjid,
dan dibawah pohon.
Pembelajaran yang
dilakukan di
usahakan
semaksimal
mungkin
menyenangkan agar
siswa dapat
memahami materi
yang di jelaskan,
selain itu
diadakkannya
penilai setiap bulan
jadi siswa harus
bisa siap setiap saat
akan di evaluasi,
untuk buku
pegangan juga bisa
di pinjam di
perpustakaan ada
juga yang dibeli”
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menciptakan
suasanan
pembelajaran yang
kondusif. ”

“Ketiga, Kompetensi
kelulusan, sekarang
memang tidak lagi
nilai UN menjadi
patokan untuk
kelulusan, kelulusan
sekarang
berpedoman pada
hasil rapat dewan
guru yakni dri unsur
kognitif dan afektif
yakni kelakuan,
kerajinan,
kedisiplinan, dan
kebersihannya.
Kelulusannya 100%
setiap tahunnyatapi
dari penilaiannya
yang komprehensif
dan memenuhi
standar untuk
melanjutkan
pendidikan di
SMA/SMK/MA yang
terbaik.

“Keempat, Standar
Isi, Kurikulum dan
pembelajaran di MTs
ini telah
menggunakan
Kurikulum 2013 atau
K13 dan bukunya
telah sesuai dengan
Buku Standar
Nasional Pendidikan
(BSNP).”
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“Kelima, Standar
Proses,
pembelajaran
dilakukan dengan
metode dan silabus
serta RPP disusun
setiap guru pada
awal tahun ajaran,
ada juga prota sama
prosem. Siswa dapat
mengakses buku
panduan, pengayaan
dan sumber lain itu
bisa didapatkan di
perpustakaan, yang
mana RPP direview
secara berkala untuk
memastika
dampaknya
peningkatan hasil
belajar peserta
didik.”

“Keenam, Standar
penilaian,  untuk
penilaian supaya
wali siswa bisa
memonitor

kemajuan belajar
anaknya,

dilakukan ulangan
harian dan raport

selain mid,
semesteran  juga
ada laporan
perbulan  dalam
rangka untuk

penilaian.metode

penilaian itu ada
ulangan harian 3x
yakni tengah
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semester, akhir
semester dan
penugasan

Untuk sistem
penilaian
menggunakan
skala 10-100 atau
puluhan, dulu
pernah
menggunakan
sistem A, B, C,
dan D skala 1-4,
namun ketika
siswa mau
mendaftar ke
SMA, SMA
meminta dalam
bentuk nilai
puluhan jadi
supaya tidak
bekerja 2-3 kali
maka sistem skala
penilaiannya yang
digunakan yakni
puluhan.”

“Ketujuh, Standar
Pengelolaan,
diadakannya
supervisi ada tiga
kategori supervisi
yang pertama oleh
kepala madrasabh,
kepala madrasah
juga menunjukkan
wakil atau guru
senior untuk
mensupervisi yang
golongannya lebih
rendah, atau
kepala madrasah
mensupervisi
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sendiri, yang
kedua dari luar,
pengawas-
pengawas mata
pelajaran dan
pengawas
manajerial yang
mengawasi kinerja
kepala dan guru,
membuat rencana
kerja madrasah,
melakukan
Evalusasi Diri
Madrasah.”

“Kedelapan,
Standar
Pembiayaan,
untuk pembiayaan
disini kan
pengelolaannya
dianggarkan oleh
pemerintah
pertahun yang
penting ada
usulan seperti
DIPA, atau BOS
dan juga adanya
RKT dari hal
itulah ada kerja
ada duit, untuk
pembiayaan kita
ini memang
sekolah gratis
untuk standar
minimal seperti
masuk jam 07:00-
12:30 itu gratis,
namun terdapat
biaya tambahan
untuk menunjang
karena kita kan
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sekolah unggulan
atau
percontohan.”

Weaknesses

“Salah satu yang
menjadi kelemahan
dari MTs N 2 Kota
Palembang ini
lokasi yang sulit
dijangkau, macet,
kedua dari segi
sumber daya
manusia juga ada
bagian yang lemah
dari sisi
kedisiplinan,
komitmen”

“dari segi
manajemennya juga
menjadi salah satu
kelemahan”

“kelemahannya
macet tulah dek,
karena kawasan
yang padat, selin itu
yoh sumber daya
manusianya,
namanya orang
banyak tidak semua

.

sama satu visi

“kelemahannya kalo
menurut ibu tidak
ada, semua disini
sudah baik,
mungkin sedikit
kurang komunikasi
dengan kepala
madrasah”

Opportunities

“Peluang itu kan
keinginan
masyarakat ke
MTsN 2 Kota
Palembang bisa
dalam bentuk
seperti minat siswa
ke MTs dan juga
kearah output yang
baik sehingga
mereka bisa
melanjutkan
kesekolah yang
lebih tinggi
tarafnya dari kita
bisa dikatakan
sekolah unggulan,
peluangnya luas,
bisa dilihat dari
potensinya dengan
cara kita bisa kita

“peluangnya sekolah
model jadi lah tentu
banyak yang minat
masuk sekolah ini,
kalau dulu kan
madrasah tuh
dinomor duakan,
kalau sekarang tidak
, Siswa berebut
masuk madrasah
karena orangtua
wali sudah percaya
dan peluangnya lagi
itu sekarang kan
sistem zonasi jadi
lebih mudah lagi”

“kalau menurut ibu,
peluangnya tuh
karena disini MTs
negeri Cuma 2
yolah MTs N 1 dan
MTsN 2, dan juga
lokasi MTs N 2 ini
jugo strategis tapi
juga buat macet,
dan MTs N 2 ini kan
sudah jdi Model
sekolah
percontohan jadi
banyak narik minat
siswa ke MTs 2 ini”
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bisa meminimalisir
kelemahan yang
dimiliki dengan
menjadi lebih baik,
selain itu peluang
kemitraan yang
luas jika sekolah
kita semakin
kondusif, jadi jika
masyarakat kurang
percaya, bisa jadi
mungkin kelemahan
dalam bidang
manajemennya itu
bisa wali siswa
tidak percaya yang
menimbulkan
kecurigaan”

“jadi bisa peluang
input, output dan
Jjuga kemitraan”

Threats

“Meningkatkan
kedisiplinan,
komitmen kerja
yang tinggi dari
stakeholder”

“selain itu
tantangannya tuh
bagaimana
menciptakan
kondisi madrasah
yvang kondusif”

“Tantangan tu yoh
bisa dikatakan
halangan kan, itu
ada seperti civitas
madrasah belum satu
visi karena memang
untuk merubah
prilaku tidak mudah,
menurut ibu itu saja
karena kita sekolah
negeri di bawah
Kementerian Agama
hampir tidak ada,
tapi memang
konsepnya hampur
95% kemajuan
madrasabh it ditangan
kepala madrasah
karena yang
mengambil kebijakan

“tantangannya
mungkin bagaimana
membuat program
kerja itu berjalan
dengan baik, dan
bagaimana
madrasah itu jadi
pilihan pertama
untuk anak didik
baru masuk”
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Rencana
Strategi

“Untuk strategi
yakni, pertama, segi
pembelajaran untuk
membangun
kepercayaan
masyarakat maka
kita buat sekarang
lebihmudah
dikontrol anak-
anak, maka kita
buat evaluasi
bulanan bersama,
dan dikasih ke
orangtuanya boleh
dikatakan laporan
kegiatan anak
perbulan yang hal
tersebut merupakan
salah satu cara kita
untuk membangun
kepercayaan
masyarakat. “

Kedua,
meningkatkan
program
keunggulan, kan
kita mencari
program
keunggulan
namanya kan
sekolah model,
untuk potensi
siswanya sekarang
adalah tahfizh yang
sekarang bukan
cuma program
isapan jempol tapi
lebih intensif yang
ditargetkan anak-
anak tamat dari
sekolah ini minimal

“karena sekolah
model, kita jadi
percontohan kita ada
program unggulan
yang pertama yaitu,
yakni tahfizh Al-
Quran, kalau
standar minimal kita
hanya dari mata
pelajaran tertentu
nah itukan cuma 2
jam perminggu dan
sudah dianalisis,
maka dibuat
keunggulan dengan
hal yang baru selain
dengan guru mata
pelajaran yakni
dengan adanya
tambahan ekskul dan
peminatan anak,
setelah itu juga
ditambah disore
hari, sehingga untuk
mencapai program
pak Kantor Wilayah,
yang kedua itu selain
harus unggul
dibidang iman dan
taqwa, maka siswa
harus juga unggul
dibidang
kemampuan
intelektual, supaya
anak-anak mendapat
pengetahuan yang
lebih maka diadakan
jam tambahan untuk
mata pelajaran yang
diujikan yakni, IPA,
Matematika dan
Bahasa Inggris dan

“rencana strategi
sekolah itu program
kerja mungkin, atau
kebijakan, jadi
disini untuk yang
terbaru programnya
itu intensif tahfizh,
penambahan
kurikuler,
penambahan jam
belajar yang di UN-
kan untuk kelas VII,
menggunakan Ac
dan penunjang
pembelajaran lain
seperti proyektor,
masuknya lebih
pagi, mungkin itu
program
terbarunya’”.
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seharusnya 2-3 juz,
namun yang
sekarang masih
dominan 1 juz.

“Ketiga: untuk
pemetaan kelas kita
tidak menggunakan
lagi tes psikotes
tapi dengan
penguatan tahfiz.
“Keempat:
penguatan iman
dan tagwa yang
diadakan setiap
minggu yang
sekarang dipertegas
yang digunakan
untuk menyalurkan
keunggulan bahasa,
keagaaman dan
seni.”

“Kelima, dan
kokurikuler tahfiz
yang dilaksanakan
di jam belajar.
Kelima adanya
pembentukan IPA
club, Matematika
club”

“ Keenam yakni
dengan penguatan
beda yang dulu
fungsinya terkubur
sekarang disupport
terus supaya
muncul walaupun
dengan polemik
dihati, tapi itu

tahfizh yang
bertujuan untuk siap
diujikan dalam
keadaan apapun
sesuai levelnya, yang
mana pembelajaran
itu juga sesuai
dengan SKL yang
esensial yang
memang sering
keluar di Ujian
Nasional yang anak-
anak perlu diulangi
supaya tercapai
takaran MTs,
minimal menaikan
grade nilai kelulusan
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harus disampaikan
yang mana
Bimbingan
Konseling bisa
yang berperan
untuk
mengembangkan
value di anak.
Kedelapa, siswa
untuk menghindari
macet maka
diberlakukan jam
06:40 sudah
disekolah.”
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Dokumentasi

Gambar 1. Depan Kantor MTs N 2 Kota Gambar 2. Gerbang Dalam Mts N 2 Kota

Palembang Palembang

Gambar 4.Ruang Guru




150

Gambar 7. Proses Wawancara dengan

Gambar 6. Wawancara dengan wakil kepala

madrasah, wakil kepala madrasah,

Gambar 8. Wawancara dengan Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palembang

A

Gambar 11. Ruang kelas olimpiade
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